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Dalam proses pembelajaran guru merupakan salah faktor penting dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Selain dari pengetahuan dalam penguasaan materi guru 
juga harus mampu memberikan metode yang bervariasi guna meningkatkan hasil 
belajar siswa. Melalui studi pendahuluan yang peneliti lakukan terhadap sekolah 
menyatakan bahwa hasil belajar siswa masih tergolong rendah yaitu nilai rata-rata 
kelas 66 dengan KKM 67. Hal ini merupakan masalah yang timbul dalam proses 
pembelajaran.  
Penelitian ini dilaksanakan di MTs S YPKS Padangsidimpuan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa melalui metode 
ekspositori dengan metode diskusi pada pokok bahasan teorema phytagoras. 
Instrument penelitian ini adalah tes berbentuk pilihan berganda (multiple choice) dan 
sebagai populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs S YPKS 
Padangsidimpuan sebanyak 284 orang sedangkan yang menjadi sampel adalah siswa 
kelas VIII-1 dan VIII-2 yang berjumlah 61 orang dan teknik pengambilan sampelnya 
melalui purposive sampling. 
Sebelum pengujian hipotesis dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti menguji 
persyaratan analisa. Setelah dianalisa, ternyata sampel dari populasi tersebut memiliki 
distribusi dan variansi yang homogen sehingga persyaratan analisa terpenuhi. Dalam 
pengujian hipotesis digunakan uji-t, diperoleh t hitung 2,61 dan t tabel 2,00 dengan taraf 
signifikan 5%, pada tingkat kepercayaan 95%. Jadi hipotesis yang diterima adalah Ha 
yaitu adanya perbedaan antara hasil belajar siswa melalui metode ekspositori dengan 
metode diskusi pada pembelajaran matematika pokok bahasan teorema phytagoras di 
MTs S YPKS Padangsidimpuan. Jadi, penggunaan metode diskusi lebih memiliki 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dan kemajuan teknologi  tidak terlepas dari perkembangan 
dan kemajuan ilmu pengetahuan. Salah satu faktor penting dalam menciptakan 
sumber daya manusia yang produktif  adalah  pendidikan. Pendidikan adalah 
usaha sadar untuk menyiapkan individu-individu yang akan berperan dalam usaha  
pengembangan  bangsa. Manusia melaksanakan pendidikan secara sadar untuk 
menyiapkan diri dan peranannya untuk masa yang akan datang.  
Dalam pendidikan tujuan yang hendak dicapai adalah kesempurnaan 
manusia dalam merealisasikan  hidup dan penghidupannya untuk memperoleh 
ridha Allah SWT melalui kegiatan beriman, berilmu dan beramal. Setiap orang 
memiliki kewajiban untuk menuntut ilmu. Ilmu tersebut diperoleh melalui belajar. 
Dasar utama dalam belajar adalah mendengarkan, berbicara, membaca, 
memahami dan menulis. Hal ini dijelaskan dalam al-Quran surah al-Alaq (1-5): 
                                       
                       
Artinya: 
1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 





5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 1 
Dalam pendidikan setiap orang wajib menuntut ilmu pengetahuan 
khususnya bagi setiap kaum muslim. Dalam hadist Rasululah yang berbunyi: 
2…طلب العلم فریضة على كلى مسلم  
Artinya : “Menuntut ilmu adalah wajib bagi setian muslim…” 
Keduanya Al-Qur’an dan al-Hadist ini yang menjadi dasar bagi manusia 
dalam dunia pendidikan.  
Dalam kegiatan belajar  kita harus mengetahui apa yang menjadi usaha 
yang akan dilakukan  dalam mencapai keberhasilan. Matematika merupakan  
salah satu cabang ilmu yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
disamping itu matematika juga merupakan faktor pendukung dalam laju 
perkembangan dan persaingan diberbagai bidang. Matematika merupakan salah 
satu mata pelajaran yang dipelajari di semua jenjang pendidikan mulai dari SD, 
SMP, dan SMA. Matematika telah berkembang pesat, baik materi maupun 
kegunaannya, sehingga dalam pembelajarannya di sekolah harus diperhatikan 
perkembangannya baik masa lalu, masa sekarang maupun kemungkinan untuk 
masa depan. Namun hal itu kurang mendapat dukungan, baik dari segi 
pemerintah, sekolah, guru, siswa, pemilihan pembelajaran, dan sarana prasarana. 
                                                             
1Abdullah Yusuf Ali. The Meaning if the Holy Qur’an in English Language, (Al-Alami 
Publications : Beirut, 2001), hal. 924.  
2Muhammad Puad Abdul Baqi. Sunan Ibnu Madja, Zus Awwal Babul Muqoddimah, (Beirut- 





Sehingga masih banyak sekolah-sekolah yang masih kurang mutu 
pendidikannya, terutama pada mata pelajaran matematika. 
Suryosubroto yang dikutip dalam buku Syafaruddin berpendapat bahwa 
proses pembelajaran mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut 
yang berlangsung dalam situasi edukatif sehingga tujuan pengajaran tercapai.3 
Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa salah metode mengajar 
merupakan bagian kegiatan guru yang mana kedudukan metode merupakan 
sebagai bagian dari keberhasilan kegiatan pembelajaran mengajar sehingga guru 
harus lebih betul-betul memikirkan metode yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran mengajar.  
 Pada umumnya, rendahnya hasil pembelajaran matematika siswa 
diakibatkan beberapa permasalahan yang timbul dalam proses  pembelajaran 
yang mungkin muncul dari siswa, kurikulum dan bisa saja  muncul dari guru  
baik berupa prosedur, persiapan, metode dan pelaksanaan pengajaran atau 
permasalahan yang muncul dari faktor lingkungan. Misalnya : kurangnya minat 
siswa itu sendiri sehingga menimbulkan rasa malas dan bosan terhadap pelajaran 
matematika,  kurangnya metode yang digunakan yaitu cara mengajar guru yang 
monoton dan kurang mampu dalam memilih variasi metode yang tepat dalam 
menyampaikan materi pelajaran, penggunaan alat peraga yang kurang efektif, 
                                                             






penggunaan perpustakaan yang kurang tepat, sikap guru yang bersangkutan 
dalam menyampaikan pelajaran dan sebagainya 
 Hal ini sesuai dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
yang menyatakan bahwa: 
”Dalam kegiatan pembelajaran mengajar guru tidak harus terpaku dengan 
menggunakan satu metode, tetapi guru sebaiknya menggunakan metode 
yang bervariasi agar jalannya pengajaran tidak membosankan tetapi 
menarik perhatian anak didik. Tetapi juga penggunaan metode yang 
bervariasi tiadak akan menguntungkan kegiatan pembelajaran mengajar 
bila penggunaannya tidak tepat atau tidak sesuai dengan situasi yang 
mendukungnya dan dengan kondisi psikologis anak didik.” 4 
 
Pernyataan di atas menyatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran 
mengajar, guru harus memiliki suatu strategi agar siswa dapat pembelajaran 
efektif dan efisien sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan, salah satu 
langkah strategi yang digunakan adalah menguasai variasi teknik-teknik 
penyajian pelajaran yang disebut variasi metode belajar. Hal ini menekankan 
bahwa pentingnya seorang guru mempersiapkan suatu metode yang sesuai  
digunakan dalam mengajarkan suatu materi. Kesesuaian metode yang digunakan 
dapat dilihat dari berbagai segi, seperti karakteristik siswanya, bahan ajar, sarana 
dan prasarana pendukung dan sebagainya.  
 Dalam hal proses pembelajaran mengajar matematika, penguasaan guru 
terhadap materi saja tidak cukup, tetapi perlu diperhatikan cara penyampaian 
materi tersebut agar siswa dapat mendapat makna dari pelajaran yang diterimanya 
sehingga siswa dengan sendirinya terlibat dalam proses pencapaian konsep materi 
                                                             
4 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka 





tersebut, sehingga konsep tersebut dapat bertahan lama dalam ingatan siswa. Guru 
dengan sadar berusaha mengatur lingkungan pembelajaran agar bergairah bagi 
siswa. Dengan seperangkat teori dan pengalaman guru yang digunakan untuk 
bagaimana mempersiapkan program pengajaran yang baik dan sistematis. Salah 
satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah bagaimana memahami 
kedudukan metode yang merupakan salah satu komponen yang ikut ambil bagian 
bagi keberhasilan kegiatan pembelajaran mengajar yang harus dapat disusun dan 
direncanakan dengan baik sehingga proses pembelajaran berjalan secara efektif.  
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis, metode 
mengajar yang masih biasa digunakan oleh guru di MTs S YPKS 
Padangsidimpuan adalah metode ekspositori, dimana guru lebih banyak berperan 
aktif dan siswa hanya menerima apa yang diberikan oleh guru. Guru memberikan 
penjelasan secara lisan dan memberikan siswa untuk menyelesaikan soal-soal 
yang diberikan. Dengan menggunakan metode ini materi pelajaran dapat 
diselesaikan dengan cepat, namun aktivitas siswa hanya sebatas mendengarkan 
apa yang disampaikan guru sehingga siswa sulit untuk mengingat dan 
mangungkapkan apa yang telah didengarkannya dan minat siswa dalam 
pembelajaran berkurang. Salah satu guru yang diwawancarai oleh penulis bapak 
Romando Yusrat, S.Pd menyatakan bahwa nilai rata-rata kelas yang diperoleh 
siswa seluruh kelas VIII adalah 66 dengan ketuntasan kriteria minimal (KKM) 67.  
Melihat hasil pembelajaran yang masih kurang maksimal, maka salah satu 





lebih baik adalah dengan menggunakan metode yang bervariasi.  
Penulismenawarkan suatu metode mengajar yang mungkin dapat meningkatkan 
hasil pembelajaran siswa dalam pembelajaran matematika yaitu metode diskusi. 
Metode diskusi merupakan metode yang mana siswa akan memecahkan 
permasalahan yang ada, menjawab pertanyaan, dan mengambil suatu keputusan 
yang diorganisir oleh siswa tersebut dan peranan guru sebagai pengarah dan 
pembimbing. Sehingga, siswa lebih aktif dalam memperoleh dan memahami 
pelajaran yang diberikan. 
 Banyak metode yang guru gunakan dalam pembelajaran khususnya dalam 
menyampaikan materi matematika, namun dalam penelitian ini penelitian ingin 
meneliti pengajaran metode ekspositori dengan metode diskusi serta melihat 
perbedaan hasil pembelajaran siswa yang diajarkan dengan kedua metode 
tersebut. Berdasarkan uraian dan teori-teori diatas penulisingin meneliti  
bagaimana “Perbandingan Hasil Pembelajaran Siswa Dengan Menggunakan 
Metode Ekspositori Dengan Metode Diskusi Pada Pembelajaran Matematika 
Pokok Bahasan Teorema Phytagoras Di MTs S YPKS Padangsidimpuan.” 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi identifikasi 
masalah  adalah: 
a. Cara mengajar guru yang monoton dan kurang mampu dalam memilih 
metode yang akan digunakan  





c. Hasil pembelajaran matematika siswa masih kurang maksimal. 
d. Proses pembelajaran masih didominasi dengan ceramah tanpa praktek 
sehingga membuat siswa menjadi lebih passip dalam menerima pelajaran 
matematika. 
e. Penggunaan metode ekspositori dalam proses pembelajaran masih kurang 
maksimal. 
C.  Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak tidak terlalu luas maka penulismembuat 
pembatasan masalah.  Sebagai batasan masalah dalam penelitian ini yaitu 
perbandingan hasil pembelajaran siswa terhadap pengunaan metode ekspositori 
dengan metode diskusi pada materi Teorema Phytagoras di kelas VIII MTs S 
YPKS Padangsidimpuan 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah disusun, maka dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran hasil pembelajaran siswa dengan menggunakan 
metode ekspositori pada materi teorema phytagoras di kelas VIII MTs S 
YPKS Padangsidimpuan? 
2. Bagaimana gambaran hasil pembelajaran siswa dengan menggunakan 
metode diskusi pada materi teorema phytagoras di kelas VIII MTs S 





3. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajaran siswa 
dengan menggunakan metode ekspositori dan metode diskusi pada materi 
teorema phytagoras di kelas VIII MTs S YPKS Padangsidimpuan? 
E. Tujuan Penelitian 
   Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hasil pembelajaran siswa dengan menggunakan metode 
ekspositori pada materi teorema phytagoras di kelas VIII MTs S YPKS 
Padangsidimpuan. 
2. Untuk mengetahui hasil pembelajaran siswa dengan menggunakan metode 
diskusi pada teorema phytagoras di kelas VIII MTs S YPKS 
Padangsidimpuan. 
3. Untuk mengetahui perbandingan hasil pembelajaran siswa dengan 
menggunakan metode ekspositori dan metode diskusi  pada materi 
teorema phytagoras di kelas VIII MTs S YPKS Padangsidimpuan. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini  adalah: 
1.  Dapat digunakan penulissebagai bahan acuan untuk meningkatkan proses 
pembelajaran mengajar di masa yang akan datang setelah menjadi guru. 
2.  Sebagai bahan pertimbangan  bagi penulisuntuk dapat meningkatkan 





3.  Sebagai informasi bagi guru dalam menentukan alternative atau bahan 
pertimbangan dalam pembelajaran matematika yang mampu 
meningkatkan hasil pembelajaran siswa. 
4. Sebagai bahan masukan kepada pihak sekolah  yang bersangkutan agar 
dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa.  
G. Defenisi Operasional Variabel  
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah dalam penelitian ini 
maka dibuatlah defenisi operasional variabel guna menerangkan beberapa istilah 
di bawah ini. Defenisi operasional ynag terdapat dalam proposal ini antara lain 
sebagai berikut: 
1. Hasil pembelajaran siswa merupakan prestasi/kemampuan yang dicapai 
siswa setelah proses pembelajaran mengajar selesai. Hasil pembelajaran 
tersebut berupa skor/nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti tes. 
2. Metode ekspositori adalah suatu tehnik atau cara yang digunakan guru 
untuk mengajar didepan kelas dimana guru menyajikan bahan dalam 
bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi, sistematis, dan lengkap 
sehingga anak didik tinggal menyimak dan mencernanya saja secara tertib 
dan teratur. 
3. Metode diskusi adalah suatu tekhnik atau cara yang digunakan guru untuk 
mengajar didepan kelas dimana pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh dengan membagi siswa dalam beberapa kelompok dan 





membuat kesimpulan dan mengambil suatu alternative dalam pemecahan 
masalah tersebut. 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini dibagi menjadi lima bab, masing-masing bab 
terdiri dari beberapa sub bahasan dengan rincian sebagai berikut: 
Bab satu yang berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan, masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, defenisi operasional dan sistematika pembahasan. 
Bab dua merupakan landasan teoritis, yaitu menjelaskan tentang hasil 
belajar, metode ekspositori, dan  metode diskusi, pembelajaran matematika, 
materi pokok, penelitian terdahulu, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. 
Bab tiga mengemukakan metodologi penelitian yang terdiri dari tempat 
dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrument 
pengumpulan data, teknik analisis instrumen, teknik analisis data, teknik 
pengolahan data dan hasil uji coba instrumen. 
Bab empat merupakan hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari  
deskripsi data, uji persyaratan analisis, pengujian hipotesis, pembahasan hasil 
penelitian dan keterbatasan penelitian. 
Bab lima merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran 







A. Hasil Belajar 
Pengertian belajar banyak dikemukakan oleh para ahli sesuai sudut 
pandangnya. Belajar merupakan pengalaman yang bersifat universal yang 
dilakukan terus menerus sepanjang hidup manusia. Menurut Slameto belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengetahuannya sendiri dalam interaksinya dengan lingkungannya.1 
Gredler menjelaskan pendapat Gadne yang dikutip dalam buku 
Syafaruddin dan Irwan bahwa belajar merupakan faktor yang luas 
dibentuk oleh pertumbuhan, perkembangan tingkah laku itu 
merupakan hasil dari efek kumulatif dari belajar. Pendapat Gadne Dan 
Brigs, bahwa belajar ialah proses kognitif yang megubah sifat 
stimulasi dari lingkungan menjadi beberapa tahapan pengelolahan 
informasi yang dipergunakan untuk memperoleh kapabilitas yang 
baru.2 
 
Banyak juga pengertian lain yang dikemukakan oleh para ahli, antara 
lain: 
a. Edwar L. Waker  menyatakan bahwa belajar suatu perubahan dalam 
pelaksanaan tugas yang terjadi sebagaiu pengalaman dan tidak ada 
sangkut pautnya dengan kematangan rohani.  
b. Belajar menurut Winkel adalah sebagai suatu aktivitas mental/psikis 
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan dan nilai sikap.  
c. Ngalim Purwanto, belajar adalah suatu perubahan dalam tingkah laku, 
dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku, dimana 
perubahan itu itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang buruk. 
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d. Sedangkan menurut Gagne, belajar merupakan seperangkat proses 
kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati 
pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru. 
e. Margo Slamet membatasi pengertian belajar sebagai suatu usaha 
seseorang untuk mengubah perilakunya. 3 
f. Lester D. Crow dan Alice Crow yang dikutip dalam buku Roestiyah 
N.K sebagai berikut: “Belajar ialah perubahan individu dalam 
kebiasaan, pengetahuan dan sikap”.4 
g. Trianto menyatakan Belajar diartikan sebagai perubahan pada individu 
yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau 
perkembangan tubuhnya atau  karekteristik seseorang sejak lahir.5 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa elemen  
penting yang mencirikan pengertian tentang belajar, yaitu: 
1. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku  
2. Perubahan terjadi karena usaha dan perubahan itu tidak hanya sesaat 
3. Faktor yang luas yang dibentuk oleh pertumbuhan dan perkembangan 
tingkah laku. 
4. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut 
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti 
perubahan dalam keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap. 
5. Belajar merupakan suatu proses mental yang terjadi dalam benak 
seseorang yang melibatakan kegiatan (proses) berfikir, dan terjadi 
melalui pengalaman-pengalaman belajar yang didapat oleh orang 
belajar dan melalui reaksi-reaksi terhadap lingkungan dimana dia 
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berada, sehingga terjadi peubahan perilaku dalam diri orang/individu 
yang belajar.  
Dengan belajar seseorang akan memperoleh ilmu pengetahuan . ilmu 
adalah keistimewaan yang menjadikan manusia unggul terhadap makhluk-
makhluk lain guna menjalankan kekhalifahan. Untuk menuntut ilmu yang 
sangat terbatas tersebut tentu ada cara dan sarana yang harus digunakan untuk 
meraih pengetahuan sebagaimana terdapat dalam surah An-Nahl ayat 78 
yaitu: 
                             
                     
 :yanrtiA    
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” 6 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa kita diciptakan Allah SWT dan dilahirkan 
kedunia tanpa memiliki pengetahuan (ilmu). Untuk memperoleh pengetahuan 
(menuntut ilmu) itu maka Allah SWT memberikan empat sarana yang 
digunakan dalam pembelajaran yaitu, pendengaran (telinga), penglihatan 
(mata), akal, serta hati.  
Dalam mencapai suatu tujuan tertentu pada setiap kegiatan manusia, 
selalu diikuti oleh kegiatan mengevaluasi tentang hasil yang dicapai. Begitu 
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juga halnya dalam kegiatan belajar baik yang formal maupun yang informal. 
Kegiatan mengevaluasi merupakan kegiatan yang sangat penting untuk 
mengetahui bagaimana hasil yang dicapai  oleh para peserta didik.    
Hasil belajar adalah pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai yang 
diperoleh manusia selama dan sesudah proses belajar itu berlangsung. 
Keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuan dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Hasil belajar merupakan gambaran dari tingkat penguasaan subjek 
belajar terhadap sesuatu yang diperoleh dari suatu  proses belajar setelah 
diadakan evaluasi untuk mengukur keberhasilan belajar yang dicapai siswa, 
maka harus dimulai secara individu. Penilaian diartikan sebagai proses 
menentukan nilai suatu subjek. Penilaian hasil belajar adalah proses 
pemberian nilai terhadapa hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan 
kriteria tertentu, dan beliau juga menyatakan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajar.7 
Inti penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai kepada 
objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. Proses  pemberian nilai 
dapat berbentuk interpretasi yang diakhiri judgment yang merupakan 
perbandingan antara kriteria dan kenyataan dalam kontes situasi tertentu. Jadi,  
Penilaian proses belajar adalah upaya memberi nilai terhadap kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai tujuan-tujuan 
                                                             






pengajaran. Hasil pembelajaran diklasifikasikan menjadi 3 yaitu keefektipan 
(effectiveness), efisien (efficiency), dan daya tarik (appeal)8. Keefektipan 
diukur melalui 4 aspek yaitu kecermatan penguasaan, kecepatan unjuk kerja, 
tingkat alih belajar, dan tingkat retensi dari yang dipelajari. Efesiensi diukur 
melalui rasio antara keefektifan dan jumlah waktu yang digunakan. Daya tarik 
biasanya diukur dengan mengamati kecenderungan siswa untuk tetap belajar. 
Berdasarkan defenisi tersebut dapat dipahami bahwa betapa pentingnya suatu 
usaha belajar pada diri manusia.   
Evaluasi yang artinya bahwa suatu tindakan atau proses yang 
menentukan nilai dari pada sesuatu. Sesuai dengan pernyataan tersebut maka 
dapat dinyatakan bahwa evaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai suatu 
tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai segala sesuatu dalam dunia 
pendidikan, atau segala sesuatu yan ada hubungannya dengan dunia 
pendidikan, dalam konteks ini sesuatu diartikan sama dengan hasil belajar. 
Horward Kingsley dikutip dalam buku Nana Sudjana, membagi tiga macam 
hasil  belajar: 
a. Keterampilan dan kebiasaan. 
b. Pengetahuan dan pengertian. 
c. Sikap dan cita-cita.9 
 
Yang masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan yang 
ditetapkan dalam kurikulum sekolah. Hal tersebut di atas merupakan hal 
penting yang sangat perlu diperhatikan guna mengevaluasi siswa.  Selain hal 
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tersebut di atas dalam buku ini Nana Sudjana juga mengutip pernyataan 
Benyamin Bloom, yang menyatakan bahwa secara garis besar ada tiga ranah 
penilaian yaitu afektip, kognitif dan psikomotorik.10 
a.  Ranah kognitif  
       Blomm yang membagi tipe hasil belajar yang termasuk adalam aspek 
kognitif ada enam yaitu: 
1) Pengetahuan (knowledge) yaitu tingkat kemampuan yang hanya 
meminta responden untuk mengetahui adanya fakta, konsep, atau 
istilah-istilah tahapan harus mengerti/menilai/menggunakannya. 
2) Pemahaman (komprehensi) yaitu tingkat kemampuan yang 
mengharapkan tes mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta 
fakta yang diketahuinya. 
3) Penerapan (application) yaitu kemampuan untuk menerapkan apa yang 
telah diketahuinya dalam situasi yang baru bagi dirinya 
4) Analisis yaitu tingkat kemampuan menganalisis atau menguraikan 
suatu integrasi atau situasi tertentu ke dalam komponen-komponen 
atau unsur-unsur pembentuknya. 
5) Sintesis yaitu penyatuan unsu-unsur kedalam suatu bentuk yang 
menyeluruh  
6) Evaluasi merupakan kegiatan membuat penilaian yang berkenaan 
dengan nilai ide, kreasi, cara atau metode. 11 
 
b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan penilaian. Hal ini tampak pada 
siswa dalam  bertingkah laku. Jenis kategori ranah efektif dari yang 
rendah sampai yang kompleks adalah: 
1) Reciving/attending yaitu kepekaan dalam menerima rangsangan dari 
luar dalam bentuk masalah  
2) Responding yaitu jawaban  
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3) Penilaian  
4) Organisasai  
5) Karektiristik nilai  
c. Ranah psikomotorik yaitu tampak dari bentuk keterampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan yaitu: gerakan 
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan reseptual, kemampuan 
dalam bidang fisik, gerakan-gerakan skill, dan kemampuan yang 
berkenaan dengan komunikasi non-decursive.  
B. Metode Ekspositori 
Pemilihan metode pembelajaran harus didasarkan pada anlisis kondisi 
dan hasil pembelajaran. Analisis akan menunjukkan bagaimana kondisi 
pembelajaran dan apa hasil pembelajaran yang diharapkan. Kemudian 
menetapkan dan mengembangkan metode pembelajaran yang diambil dari 
setelah perancang pembelajaran mempunyai informasi yang lengkap tentang 
kondisi dan hasil yang diharapkan.  
Ada tiga prinsip yang perlu dipertimbangkan dalam upaya menetapkan 
metode pembelajaran yaitu (1) tidak ada satu metode pembelajaran 
yang unggul untuk semua tujuan dalam semua kondisi, (2) metode 
yang berbeda memiliki pengaruh yang berbeda dan konsistensi pada 
hasil belajar, (3) kondisi pembelajaran yang berbeda biasa memiliki 
pengaruh yang konsisten pada hasil pengajaran.12   
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Winarno Surakhman yang dikutip dalam buku Syaiful Bahri Djamarah 
dan Aswan Zain menyatakan bahwa pemilihan dan penentuan metode 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
1. Anak didik, dengan perbedaan individual anak didik pada aspek 
biologis, intelektual, dan psikologis dapat mempengaruhi pemilihan 
dan penentuan metode yang sebaiknya digunakan guru untuk 
menciptakan  belajar yang kreatif dan mencapai tujuan 
2. Tujuan, yaitu sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belajar mengajar 
3. Situasi,  kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakan tidak selamanya 
sama dari hari ke hari. Kadang kala guru ingin menciptakan situasi 
belajar di alam terbuka yaitu di luar ruangan. 
4. Fasilitas, merupakan kelengkapan yang menunjang belajar anak didik 
di sekolah. Lengkap atau tidaknya fasilitas belajar akan mempengaruhi 
pemilihan metode mengajar 
5. Guru merupakan orang yang sangat berperan penting dalam proses 
belajar mengajar. Jadi, kepribadian, latar belakang pendidikan, dan 
pengalaman mengajar adalah permasalahan intern guru yang dapat 
mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode mengajar. 13 
 Selain hal-hal tersebut di atas, Ali Ashraf yang dikutip dalam buku 
Dja’far Siddik menyatakan bahwa yang perlu dipertimbangkan dalam 
penerapan metode pembelajaran, antara lain: 
1. Jenis materi dan tingkat kesukaran.  
2. Tujuan dan target belajar. 
3. Pertumbuhan dan perkembangan siswa. 
4. Motivasi dan minat siswa. 
5. Tingkat kemampuan siswa dalam pembelajaran. 
6. Ukuran kelas dan jumlah siswa. 
7. Kompetensi dan kemampuan guru dalam menerapkannya. 
8. Sarana dan fasilitas.14 
 
Ekspositori adalah salah satu cara mengajar yang bervariasi dengan 
memberikan informasi, contoh, soal dan latihan. Jadi, metode ekspositori 
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adalah metode guru yang digunakan oleh guru dimana guru menerangkan atau 
memberi informasi pada materi pelajaran kepada siswa yang diselingi dengan 
memberikan contoh-contoh soal dan latihan. Metode ekspositori memiliki  
perbedaan dengan metode ceramah, dimana metode ekspositori  mengurangi 
dominasi guru  sehingga siswa tidak hanya mendengarkan dan membuat 
catatan akan tetapi siswa lebih aktif, dimana siswa saling mengerjakan latihan 
dan bertanya jika tidak dipahami serta guru memberikan soal-soal latihan 
untuk dikerjakan murid dikelas baik sendiri dan temannya dan menyuruh 
membuatkannya ke papan tulis.  
Metode pembelajaran ini memberikan peran guru sebagai sumber 
informasi sangatlah besar di dalam kelas namun bukan berarti segala 
sesuatunya berpusat terhadap guru (ceramah) di depan kelas. Akan tetapi, 
guru hanya menerangkan materi pelajaran pada awal pelajaran, memberikan 
contoh soal kemudian memberikan latihan kepada siswa, pada kesempatan 
tertentu guru memberikan kesempatan untuk bertanya. 
Menurut Gagne dan Briggs yang dikutip dalam buku Suamiati dan 
Asra ada hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan metode 
pembelajaran guna meningkatkan ketepatan (efektifitas) penggunaan metode 
pembelajaran meliputi : 
1. Kesesuaian metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran. 
2. Kesesuaian metode pembelajaran dengan materi pembelajaran. 
3. Kesesuaian metode pembelajaran dengan kemampuan guru. 
4. Kesesuaian metode pembelajaran dengan kondisi siswa. 





6. Kesesuaian metode pembelajaran dengan situasi kondisi belajar 
mengajar. 
7. Kesesuaian metode pembelajaran dengan waktu yang tersedia. 
8. Kesesuaian metode pembelajaran dengan tempat belajar. 15 
 
Jadi, dalam meggunakan metode guru harus memperhatikan hal-hal di 
atas guna membantu guru dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam 
kegiatan belajar mengajar, metode mengajar  sangat diperlukan oleh guru dan 
penggunaannya  bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah 
pengajaran berakhir. Seorang guru tidak dapat melaksanakan tugasnya bila 
guru tidak menguasai metode mengajar yang dirumuskan dan dikemukakan 
para ahli psikologi dan pendidikan.16 Karena itu merupakan panduan buat 
guru dalam menggunakan metode dalam proses belajar mengajar. Terdapat 
karakteristik metode pembelajaran ekspositori, yaitu:  
1. Ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran 
secara verbal, artinya bertutur secara lisan merupakan alat utama 
dalam melakukan strategi ini, oleh karena itu sering orang 
mengidentikkannya dengan ceramah.  
2. Biasanya materi yang disampaikan materi pelajaran yang sudah jadi, 
seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu.  
3. Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pelajaran 
tersebut. Maksudnya, setelah proses pembelajaran selesai diharapkan 
siswa dapat memahaminya dengan benar dengan cara dapat 
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Dalam buku Slameto dikutip oleh Romiszowski menyatakan bahwa 
strategi ekspositori memiliki beberapa prosedur antara lain sebagai berikut: 
1) Penyampaian informasi. Jika informasi itu merupakan lambang maka 
disampaikan dengan cara menerangkan, dan kalau bersifat praktek 
disampaikan dengan cara demonstrasi. 
2) Memeriksa penerimaan, kemampuan mengingat kembali informasi 
tersebut ataupun pengertian siswa. Dan jika diperlukan maka diulang 
kembali penyampaiannya.  
3) Berikan kesempatan melakukan praktek, yaitu untuk memakai kaidah-
kaidah umum terhadap serentetan contoh-contoh. Periksalah apakah 
aplikasi ini sudah benar. Ubahlah tingkat kesukaran dari contoh untuk 
lebih mengetahui tingkat pemahaman siswa. 
4) Berikan kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan yang baru saja 
dipelajari ke situasi dan masalah riil.18 
 
Selain prosedur di atas, ada beberapa langkah lain dalam penerapan 
metode ekspositori menurut Wina Sanjaya, yaitu: 
a. Persiapan (preparation) yaitu mempersiapkan siswa untuk menerima 
pelajaran. 
Ada beberapa hal yang dilakukan dalam persiapan: 
1. Memberikan sugesti yang positif dan hindari sugesti yang negatif 
2. Mulailah dengan mengemukakan tujuan yang harus dicapai 
3. Bukalah file dalam otak siswa 
b. Penyajian (presentation) yaitu menyampaikan materi pelajaran sesuai 
dengan persiapan yang dilakukan. Hal yang perlu diperhatikan: 
1. Penggunaan bahasa 
2. Intonasi suara 
3. Menjaga kontak mata dengan siswa 
4. Mengunakan apersepsi yang menyegarkan 
c. Korelasi (coleration) yaitu menghubungkan materi pelajaran dengan 
pengalaman siswa atau dengan hal-hal lain yang memungkinkan siswa 
dapat menangkap keterkaitannya dalam struktur pengetahuan yang telah 
dimilikinya. 
d. Menyimpulkan (generalization) yaitu tahap untuk memahami inti dari 
materi pelajaran yang telah disajikan. Hal ini dilakukan dalam tiga cara 
yaitu dngan cara mengulang kembali inti materi yang menjadi pokok 
persoalan. Dengan cara demikian, diharapkan siswa dapat mengingat 
kembali keseluruhan materi pelajaran yang sudah dibahas. Ketiga, 
                                                             





dengan cara maping melalui pemetaan keterkaiatan antar materi pokok-
pokok materi. 
e. Mengaplikasikan (application) yaitu untuk kemampuan siswa setelah 
mereka menyimak penjelasan guru. Tehnik yang biasa dilakukan adalah, 
pertama membuat tugas yang relevan dengan materi yang telah disajikan. 
Kedua dengan memberikan tes yang sesuai dengan materi pelajaran yang 
telah disajikan. 19 
 
Untuk itu, dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan 
metode ekspositori harus menggunakan langkah-langkah di atas, guna 
mencapai tujuan yang diinginkan. Selain itu ada juga hal yang perlu 
dipersiapkan dalam diri guru yaitu berorientasi pada tujuan, komunikasi, 
kesiapan, usaha berkelanjutan dalam pembelajaran. Prosedur pelaksanaan 
menurut Roy killen:   
1) Rumuskan tujuan yang ingin dicapai. 
2) Kuasai materi pelajaran dengan baik. 
3) Kenali medan dan berbagai hal yang dapat mempengaruhi proses 
penyampaian. 20 
 
Keberhasilan penggunaan strategi ini tergantung kepada kemampuan 
guru untuk bertutur atau menyampaikan materi pelajaran, karena dengan 
strategi adalah suatu usaha guru yang harus dilaksanakan. Berdasarkan dari 
beberapa uraian di atas, maka dapat penulis dapat menyimpulkan bahwa ada 
beberapa langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam penerapan stategi 
ekspositori ini secara garis besarnya adalah: 
a. Persiapan (preparation) 
b. Penyajian (presentation) 
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c. Menghubungkan (correlation) 
d. Menyimpulkan( generazation)  
e.  Penerapan 
David P. Ausubel berpendapat bahwa metode ekspositori yang baik 
merupakan cara mengajar yang paling efektif dan efisien dalam belajar 
bermakna.21 Dalam  metode ini, guru menyampaikan materi yang disajikan 
secara sistematis dan siswa tidak hanya mendengarkan  saja tetapi diberi 
kesempatan bertanya sehingga siswa mudah untuk memahami dan mampu 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru. Metode pembelajaran 
ekspositori akan efektif jika: 
1. Guru menyampaikan bahan-bahan baru serta kaitannya dengan 
pembelajaran berikutnya. 
2. Apabila guru menginginkan agar siswa mempunyai gaya model 
intelektual tertentu. 
3. Jika bahan pelajaran yang akan dijarkan cocok untuk dipresentasikan. 
4. Jika ingin membangkitkan keingintahuan siswa tentang tofik tertentu. 
5. Apabila siswa memiliki tingkat kesulitan yang sama sehingga guru 
perlu menjelaskan untuk seluruh siswa. 
6. Guru menginginkan untuk mendemonstrasikan suatu teknik atau 
prosedur tertentu untuk kegiatan praktek. 
7. Jika lingkungan tidak mendukung untuk menggunakan strategi yang 
berpusat pada siswa. 
8. Jika guru tidak memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan 
pendekatan yang berpusat pada siswa. 
9. Apabila guru ingin mengajar pada sekelompok siswa yang memiliki 
kemampuan rendah. 22 
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Dapat disimpulkan bahwa metode ekspositori adalah penyampaian 
materi oleh guru yang disajikan dalam bentuk sistematis, dimana siswa tidak 
hanya mendengarkan saja tetapi diberi kesempatan bertanya. Dari keterangan 
tersebut jelaslah bahwa peranan guru dalam metode ini adalah: 
1. Penyusunan program pengajaran 
2. Penyaji materi pengajaran 
3. Pemberi fasilitas 
4. Penilai hasil belajar 
Meskipun demikian tidak semua topik materi matematika dapat 
disampaikan dengan metode ini, karena setiap metode mengajar memiliki 
kelebihan dan kelemahan. Wina Sanjaya menyatakan bahwa metode 
ekspositori memiliki kelebihan dan kelemahan yaitu sebagai berikut: 
Kelebihan metode ekspositori: 
a. Guru bisa mengontrol urutan dan keluasan materi pembelajaran secra 
sistematis.  
b. Metode ini dianggap sangat efektif apabila materi pelajran yang harus 
dikuasai oleh siswa cukup luas dan waktu yang dimiliki untuk belajar 
terbatas. 
c. Siswa dapat mendengar melalui penuturan materi tentang suatu materi 
pelajaran, juga sekaligus siswa bisa melihat atau mengobservasi. 
d. Metode ini  dapat digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang 
besar. 
e. Pelajaran dapat disampaikan dengan baik meskipun tidak ada buku 
pelajaran dan alat bantu pelajaran. 
Kelemahan metode ekspositori: 
a. Metode ini hanya dapat dilakukan terhadap siswa yang memiliki 
kemampuan mendengar  dan menyimak secara baik. 
b. Metode ini dapat melayani setiap individu baik perbedaan kemampuan, 
perbedaan pengetahuan, minat, bakat serta perbedaan gaya belajar. 
c. Sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan 





d. Keberhasilan metode ini tergantung apa yang dimiliki guru seperti 
persiapan, pengetahuan, rasa percaya diri, semangat, antusiasme, 
motivasi dan berbagai kemampuan komunikasi dan kemampuan dan 
kemampuan mengelola kelas. 
e. Gaya komunikasi metode ini lebih banyak terjadi satu arah, maka 
kesempatan untuk mengontrol pemahaman  siswa  tersebut akan materi 
pelajaran akan sangat terbatas pula. 23 
 
C. Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan 
siswa pada suatu permasalahan/pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran 
mengenai suatu masalah. Menurut Killen, tujuan utama metode ini adalah 
untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah 
dan memahami pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu keputusan.24 
Anitah mengemukakan bahwa metode diskusi merupakan suatu cara 
penyampaian bahan pelajaran dengan cara guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau 
menyusun berbagai alternative pemecahan masalah.25 Secara umum ada dua 
jenis diskusi yang biasa dilakukan dalam proses pembelajaran yaitu diskusi 
kelompok  atau disebut juga diskusi kelas dan diskusi kelompok kecil. Wina 
Sanjaya menyatakan bahwa ada beberapa jenis diskusi yaitu: 
1. Diskusi kelas adalah proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh 
seluruh anggota kelas sebagai peserta diskusi. 
2. Diskusi kelompok kecil dilakukan dengan membagi siswa dalam 
kelompok – kelompok. 
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3. Symposium yaitu metode mengajar dengan membahas suatu persoalan 
dipandang dari berbagai sudut pandang berdasarkan keahlian. Ini 
dilakukan untuk memberikan wawasan yang luas kepada siswa. 
4. Diskusi panel adalah pembahasan suatu masalah yang dilakukan oleh 
beberapa orang panelis yang biasanya terdiri dari 4-5 orang. 26 
 
 
Melihat jenis-jenis diskusi diatas maka, peneliti ingin menerapkan 
metode diskusi yang kedua yaitu diskusi kelompok kecil. Sebab diskusi 
kelompok kecil dapat dilaksanakan secara efisien dan tepat sesuai dengan 
keterbatasan waktu, jumlah siswa dan materi pokok yang akan didiskusikan. 
Metode diskusi ini sangat baik diterapkan dalam proses pembelajaran sesuai 
yang dinyatakan oleh Herman bahwa diskusi kelompok akan bermanfaat bagi 
siswa, sebab mereka dapat saling mengetahui hasil setiap kelompok dan 
mungkin hasilnya sama dan cara yang berbeda.27  Hal ini menjelaskan bahwa 
dengan mengadakan metode diskusi siswa akan dapat menambah pengalaman.  
Dengan demikian guru juga mengetahui bagaimana konsep-konsep 
yang akan beliau berikan kepada siswa agar mudah dipahami. Didalam 
diskusi proses mengajar belajar terjadi, dimana interaksi antara dua atau lebih 
individu yang terlibat, saling tukar menukar pengalaman, informasi, 
memecahkan masalah, dapat terjadi juga semuanya aktif, tidak ada yang pasif 
sebagai pendengar saja.28 Melaksanakan metode diskusi tidak hanya 
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dilakukan dalam membentuk kelompok secara langsung, akan tetapi, ada 
beberapa langkah yang akan perlu dilaksanakan yaitu: 
1. Langkah persiapan  
a. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai. 
b. Menentukan jenis diskusi yang akan dilaksanakan sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai. 
c. Menetapkan masalah yang akan dibahas. 
d. Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan teknis 
pelaksanaan diskusi. 
2. Pelaksanaan diskusi  
a. Memeriksa segala hal yang dianggap perlu yang dapat 
mempengaruhi kelancaran dalam diskusi. 
b. Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi. 
c. Melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yang telah 
ditetapkan. 
d. Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta  
diskusi untuk mengeluarkan ide-idenya. 
e. Mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan yang 
sedang dibahas. 
3. Menutup diskusi  
a. Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan sesuai 
dengan hasil diskusi. 
b. Meriview jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari 
seluruh peserta sebagai umpan balik untuk perbaikan 
selanjutnya. 
c. Mengakhiri diskusi dengan mengambil kesimpulan dari apa-apa 
yang telah dibicarakan. Kesimpulan tersebut sebaiknya 
dilakukan oleh siswa serta dengan bimbingan guru. Apabila 
siswa sulit untuk mengambil kesimpulan, maka dapat dilakukan 
oleh guru jangan sampai mengulur-ngulur waktu. 29-30 
 
Dalam melaksanakan metode diskusi, sebaiknya guru memperhatikan 
langkah-langkah di atas guna mempermudah guru dalam proses pembelajaran 
dan dalam pencapaian tujuan yang diinginkan. Guru memiliki peranan yang 
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sangat penting khususnya sebagai pemimpin diskusi. Hal penting yang harus 
dilakukan oleh guru sebagai pemimpin dalam diskusi adalah: 
a. Memimpin diskusi sebagai pengatur jalannya diskusi. 
b. Memimpin sebagai penangkis. 
c. Pemimpin penunjuk jalan.31 
 
Akan tetapi, tidak semua materi yang ada dalam matematika dapat 
disajikan dengan metode diskusi karena setiap metode memiliki kelebihan dan 
kelemahan. Seperti yang dinyatakan oleh Siti Halimah bahwa metode diskusi 
memiliki kelebihan dan kelemahan yaitu sebagai berikut:  
Kelebihan metode diskusi 
1. Dapat mendorong partisipasi siswa secara aktif, baik sebagai 
partisifasi, penanya, penyanggah, maupun sebagai ketua dan 
moderator diskusi. 
2. Menimbulkan kreatifitas dalam ide, pendapat, gagasan, prakarsa 
maupun terobosan-terobosan baru dalam pemecahan masalah. 
3. Menumbuhkan kemampuan berfikir kritis dan partisipasi demokratis. 
4. Melatih kestabilan emosi dengan meghargai dan menerima pendapat 
orang lain dan tidak memaksakan pendapat sendiri sehingga dapat 
menciptakan kondisi belajar yang bersifat member dan menerima. 
5. Keputusan yang dihasilkan kelompok akan lebih baik daripada berfikir 
sendiri. 
6. Membantu mengembangkan kepemimpinan. 
7. Menjunjung tinggi rasa demokrasi. 
8. Menumbuhkan dorongan antar siswa dalam satu kelompok sehingga 
terjalin kekompakan. 
9. Memberikan kesempatan kepada siswa berlatih berani mengemukakan 
pendapat didepan umum secara sistematis, mendengarkan dan menanti 
giliran secara tertib serta menanggapi pendapat orang secara kritis. 32-33 
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Kelemahan  metode diskusi: 
1. Sulit menentukan tofik masalah yang sesuai dengan tingkat berfikir 
peserta didik dan memiliki kerelevansian  dengan lingkungan. 
2. Memerlukan waktu yang luas. 
3. Pembicaran atau permasalahan sering meluas dan mengembang. 
4. Didominasi oleh orang-orang tertentu yang biasanya aktif. 
5. Memerlukan alat yang fleksibel untuk membentuk tempat yang tidak 
sesuai. 
6. Terkadang tidak membuat penyelesaian yang tuntas walaupun 
kesimpulan telah disepakati namun untuk melaksanakannya sangat 
sulit dilaksanakan. 
7. Perbedaan pendapat dapat mengundang reaksi di luar kelas bahkan 
dapat menimbulkan bentrokan fisik.     
8. Mungkin dikuasai siswa-siswa yang suka berbicara.34 
 
Dari penjelasan di atas baik dalam penggunaan metode eksposotori 
dan metode diskusi dalam berbabagai panduan yang diperoleh maka dapat 
disimpulkan bahwa perbedaan kedua metode tersebut adalah: 
Tabel I 
Perbedaan Metode Ekspositori Dengan Metode Diskusi 
Metode ekspositori Metode diskusi 
1. Siswa penerima informasi secara 
aktif sekaligus pengobservasi. 
2. Siswa belajar secara individual. 
 
3. Guru lebih aktif memberikan 
informasi terperinci hal pelajaran. 
4. Tidak mampu mendorong interaksi 
belajar siswa. 
5. Suasana kelas nampak bersifat 
dominative guru berperan aktif. 
 
6. Waktu yang digunakan lebih 
efektif. 
1. Siswa berpartisipasi secara aktif.  
 
2. Siswa belajar dari teman melalui 
kerja kelompok. 
3. Guru lebih mengarahkan jalannya 
diskusi, dan siswa lebih aktif. 
4. Interaksi belajar siswa dapat lebih 
baik. 
5. Suasana kelas menunjukkan 
kegiatan aktif dari siswa. 
 
6. Waktu yang digunakan lebih luas. 
 
                                                             





D. Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsusr-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.35  James dan 
James dalam kamus matematikanya yang dikutip dalam buku H. Erman 
Suherman  menyatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika 
mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan 
satu sama lain dengan jumlah banyak yang terbagi kedalam tiga bidang yaitu 
aljabar, analisis dan geometri.36  
  Menurut Johnson dan Rising dalam buku H. Erman Suherman 
menyatakan bahwa matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, 
pembuktian yang logis, matematika itu adalah bahasan yang menggunakan 
istilah yang didefenisikan dengan cermat, jelas dan akurat.37  Sedangkan 
menurut Kline yang dikutip oleh Herman Suherman menyatakan bahwa 
matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna 
karena dirinya sendiri, tetapi matematika itu ada untuk membantu manusia 
dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam.38 
Pembelajaran matematika adalah usaha sadar dan guru untuk membuat 
siswa belajar yaitu dengan adanya perubahan tingkah laku pada diri siswa 
pada waktu belajar dimana perubahan itu diperolehnya dari kemampuan baru 
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yang berlaku dalam waktu yang cukup lama dan karena adanya usaha dari 
siswa dalam belajar matematika yang pada akhirnya pengetahuannya semakin 
bertambah.                
  Pada pembelajaran matematika di sekolah guru hendaknya memilih 
dan menggunakan strategi, pendekatan, metode dan tekhnik yang banyak 
melibatkan siswa aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial. 
Dalam proses pembelajaran matematika belajar aktif  tidak selalu mesti 
dibentuk dengan kelompok, belajar aktif dalam kelas yang cukup besarpun 
bisa terjadi. Pada pembelajaran matematika siswa dibawa kearah mengamati, 
menebak, berbuat, mencoba, mampu menjawab pertanyaan “mengapa” dan 
kalau mungkin mendebat. Prinsip belajar aktif inilah yang diharapkan dapat 
menumbuhkan sasaran pembelajaran matematika yang kreatif dan kritis. 
Mengingat pembelajaran matematika tidak terlepas dari sifat-sifat 
abstrak, maka perlu memperhatikan karakteristik pembelajaran matematika 
yang bertahap, mengikuti metode, menekankan pola pikir yang deduktif dan 
mengarah kebenaran konsisten.39Dengan memperhatikan hal-hal di atas, maka 











E. Materi Pokok  
a. Teorema phytagoras  
1. Luas persegi dan luas segitiga siku-siku 
                      D                    C   luas persegi ABCD = sisi x sisi  
                                                                     L          = s x s 
           A           B                       L         = s 2  satuan 
       Gambar 1 
                   Persegi ABCD 
 
Diagonal BD membagi dua buah segitiga siku-siku yaitu segitiga                                                              
BAD dan BCD. Maka luas persegi panjang ABCD sama dengan jumlah 
luas segitiga diatas 
Jadi, luas segitiga BAD  =  luas segitiga BCD 
                        =  
2
1 luas persegi panjang ABCD 
 
Luas persegi dan luas segitiga siku-siku sangat berhubungan 
dengan penemuan teorema phytagoras. Oleh sebab itu, kita dapat mencari 














2. Penemuan Teorema Pythagoras 
Perhatikanlah gambar berikut ini. 
                    D  c   P    b    C     
                   c      c  
           b     b                        S 
      b                 b   
           Q   Q      
           c     c  
                      A      b            R c B 
        Gambar 2. 
           Persegi ABCD dengan panjang (b+c) 
 
Gambar diatas menunjukkan persegi ABCD berukuran (b + c) cm. 
Pada keempat sudutnya dibuatlah empat segitiga siku-siku dengan 
panjang sisi siku-sikunya b cm dan c cm. 
Berdasarkan gambar diatas tampak dibawah luas persegi ABCD 
sama dengan luas persegi (luas daerah yang tidak diarsir) ditambah luas 
empat segitiga siku-siku (luas daerah yang diarsir), sehingga diperoleh  
Luas daerah yang diarsir = empat kali luas segitiga siku-siku  
(QAR,  RBS, SCP dan PDQ). 
          =  4 x 
2
1 x b x c 
         =  2bc 
Dan luas daerah yang tidak diarsir = luas persegi PQRS  
            =  a x a  
  = a2  
 
 a 
a          a 2      a 





                   H c     N       b           G 
    
                   b 
      b       
        Z          M        
             
     
                  E        b          O   c    E 
                                     Gambar 3 
  Persegi EFGH Dengan 
       Panjang (b+c) 
 
Pada gambar (II), persegi EFGH berukuran  cb  cm. Pada dua 
buah sudutnya buatlah empat segitiga siku-siku sedemikian sehingga 
membentuk dua persegi panjang berukuran  cb   cm.  
Berdasarkan gambar tersebut tampak bahwa luas persegi EFGH 
sama dengan luas persegi (luas daerah yang tidak diarsir) ditambah luas 
empat segitiga siku-siku (luas daerah yang diarsir), sehingga diperoleh: 
Luas daerah yang diarsir = luas dua persegi panjang (ZKNH dan ZEOL)  
              = 2 x b x c 
             = 2 bc 
Luas daerah yang tidak diarsir = luas persegi KMGN + luas persegi             
OFML 
                = (b x b) + (c x c) 
                = b2 + c2 
 
 
             
         b2 







Berdasarkan gambar (I) dan (II) tampak bahwa ukuran persegi 
ABCD = ukuran persegi EFGH, sehingga diperoleh:  
luas persegi ABCD = luas persegi EFGH 
    2bc + a2     = 2bc + b2 + c2 
     a2     = b2 + c2 
 
 
        a2                                                                                                                                                                       
        
       a    
 
 
   
                    Gambar 4 
                                   Pembuktian Teorema Phytagoras 
Dari gambar I dan II disimpulkan pada gambar III yang ditarik 
kesimpulan bahwa luas daerah persegi yang panjangnya adalah sisi 
miring suatu segitiga siku-siku sama dengan jumlah luas daerah persegi 
yang panjang sisinya adalah sisi siku-siku segitiga tersebut. Dimana 
gambar diatas menunjukkan bahwa 222 bac   
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Untuk setiap segitiga siku-siku, berlaku kuadrat panjang sisi 
miring sama dengan jumlah kuadrat panjang siku-sikunya.  
C     
222 cba     
       b                   a   
222 cab   
                     A     c             B       222 bac   
                                 Gambar 5 
                       Segitiga ABC siku-siku 
 
 
b. Penggunaan Torema Phytagoras  
1. Kebalikan teorema phytagoras untuk menentukan jenis suatu segitiga 
Perhatikan gambar berikut ini 
A      P                           
                     c                    b             c                q                                    
                     B             a          C                        Q             a                   R 
Gambar 6 
                                                           Segitiga siku-siku ABC & PQR 
Pada segitiga ABC dengan panjang sisi- sisinya AB = c cm, dan AC= 
b sehingga berlaku 222 bab  ……………….(i) 
Pada segitiga PQR di Q dengan panjang PQ= c cm, QR= a cm,dan 
PR= q cm. karena segitiga PQR siku-siku maka rumus yang  berlaku 







Maka dari persamaan diatas diperoleh: 
b2 = a2 + b2 = q2 atau b2 = q2 
Karena b bernilai positif, maka b = q 
Kebalikan teorema phytagoras menyatakan bahwa: 
Untuk setiap segitiga jumlah kuadrat panjang dua sisi yang saling 
tegak lurus sama dengan kuadrat panjang sisi miring maka segitiga 
tersebut merupakan segitiga siku-siku.40 
 
Pada suatu segitiga berlaku 
a. Jika kuadrat sisi miring = jumlah kuadrat sisi yang lain maka 
segitiga tersebut segitiga siku-siku 
b. Jika kuadrat sisi miring < jumlah kuadrat sisi yang lain maka 
segitiga tersebut lancip 
c. Jika kuadrat sisi miring > jumlah kuadrat sisi yang lain maka 
segitiga tersebut tumpul 
Contoh: 
Tentukanlah jenis segitiga dengan panjang sisi-sisi 3cm, 5cm, 4cm. 
Penyelesaian 
Misalkan a = panjang sisi miring, b dan c panjang sisi yang lain, maka 
diperoleh:  
a = 5cm, b = 3 cm, c = 4 cm 
a 2 = 5 2 = 25 
b 2 + c 2 = 3 2 + 4 2 = 25 
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karena 5 2 = 3 2 + 4 2 = 25, maka segitiga ini termasuk jenis segitiga 
siku-siku. 
2. Tripel Phytagoras  
Tripel phytagoras  adalah sekelompok tiga bilangan bulat positif yang 
memenuhi kuadrat bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat dua 
bilangan lainnya. 
Contoh: 
Kelompok tiga bilangan berikut, manakah yang membentuk tripel 
phytagoras. 
a. 4,7,8     b. 12,16,20 
 
Jawab 
a. 222 bac          
    8 222 74   
    64 = 16 + 49 
    64 = 65   ( bukan tripel phytagoras) 
b. 222 bac          
    20 222 1612   
    400 = 144 + 256 











3.  Perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-siku dengan sudut khusus  
   a. Sudut dan30  60   
Segitiga ABC disamping adalah segitiga sama 
kaki dengan AB=BC=AC= 2x cm dan 
 60CBA  karena CD tegak lurus  
AB, maka CD merupakan garis tinggi                                     






sehinggaC       
Gambar 7   
 Segitiga Sama Sisi  
  
 
Titik D adalah titiktengah AB, dimana AB= 2x cm, maka 








       =   222 xx   
       = 224 xx   
        =  33 2 xx   
Dengan demikian, diperoleh perbandingan  
BD:CD:BC = x : x 3 : 2x 





Perbandingan tersebut dapat digunakan untuk menyelesaikan soal yang 
berkaitan dengan segitiga siku-siku khusus. 
b. Sudut 45  
                         A      
      
                
   
       B         x cm           C 
           Gambar 8 
 Segitiga siku-siku ABC 
 
    Segitiga ABC pada gambar di atas segitiga siku-siku sama 
kaki. Sudut B siku-siku dengan panjang AB=BC= x cm dan 









        = 22 xx   
        = 22 2 xx   
Maka perbandingannya, 
AB: BC:AC = x: x: 2x  
              = 1:1: 2  
4.  Penggunaan teorema phytagoras pada bangun datar dan bangun ruang. 
Teorema phytagoras tidak hanya dimanfatkan pada segitiga siku-





ruang matematika yang lain untuk mencari panjang sisi-sisi yang 
belum diketahui. 
c. Menyelesaikan masalah sehari-hari dengan menggunakan Teorema 
Phytagoras 
Banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang disajikan 
dalam soal cerita dan dapat diselesaikan dengan menggunakan teorema 
phytagoras. Untuk mempermudahnya diperlukan bantuan gambar 
(sketsa). 
Contoh:  
Sebuah tangga yang panjangnya 5 m bersandar pada pohon. Jarak ujung 
bawah tangga terhadap tembok 3 m. berapakah tinggi ujung atas tangga 
dari lantai? 
 
Jawab:                       C   
              5 m                  
 
        A        3 m       B 



























Jadi, tinggi ujung atas tangga dari lantai = 4 m. 
 
 
F. Penelitian Terdahulu 
 Dalam memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil dua 
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan judul penelitian ini, yaitu: 
1. Skripsi Darman Frendi Gultom (2009) dengan judul “Perbedaan hasil 
belajar siswa yang diajarkan dengan metode inkuiri dan  metode 
ekspositori pada pokok bahasan pecahan di kelas VII SMP negeri 3 
Pangaribuan Tahun Ajaran 2008/2009.” Kesimpulan dalam penelitian ini 
adalah ada terdapat perbedaan hasil belajar siswa di kelas VII dengan 
menggunakan metode inkuiri dan metode ekspositori pada pokok bahasan 
pecahan. 
2. Skripsi Sumarno (2004) dalam bidang studi fiqih dengan judul 
“Perbandingan prestasi belajar fiqih siswa dengan menggunakan metode 
diskusi dan metode tanya jawab di MTs N Siabu. Kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah tidak ada terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada 
bidang studi fiqih di MTs N Siabu dengan menggunakan metode diskusi 
dan metode tanya jawab.” 
G. Kerangka Berfikir  
Pembelajaran dikatakan efektif apabila pembelajaran itu mencapai 
tujuan yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari tercapaian tujuan khusus 





belajar diharapkan ada hasil yang berupa prestasi belajar. Metode ekspositori 
adalah metode informasi, dimana guru lebih aktif sedangkan siswanya pasif. 
Dalam metode ini bentuk pengajaran menitik beratkan pada peranan guru 
dalam menyampaikan pesan atau materi. Tujuan utama pengajaran ini adalah 
memindahkan pengetahuan keterampilan dan nilai-nilai pada siswa. 
Di dalam pembelajaran matematika guru tidak hanya sekedar 
memberikan pengetahuan kepada siswa. Jika guru hanya memindahkan 
konsep-konsep yang ada dalam matematika mengakibatkan siswa hanya 
menghapalkan dan dalam menyelesaikan suatu permasalahan siswa tidak 
mampu menerapkan konsep-konsep tersebut dan akan menimbulkan kesulitan 
kepada siswa dalam menyelesaikannya.   
Dengan demikian guru harus memilih suatu metode dalam 
menyampaikan materi pelajaran yang sesuai dengan karakteristik matematika. 
Karena dengan memilih metode yang tepat dengan materi yang diajarkan 
sehingga mengakibatkan pembelajaran yang efektip. Degan menggunakan 
metode ekspositori, guru lebih aktif sedangkan siswa lebih pasif. 
Siswa hanya memiliki sedikit kesempatan dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan yang ada. Metode diskusi merupakan pengembangan cara 
belajar siswa yang aktif karena siswa saling memberikan argument sehingga 
akhirnya memperoleh satu kesimpulan dalam pemecahan masalah tersebut. 
Sehingga siswa lebih dapat memberanikan diri dan mengembangkan 






Dalam metode ekspositori kegiatan siswa mendengarkan penjelasan 
yang guru berikan didepan kelas. Kemudian guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang baru saja dijelaskan. Guru  
membuat permasalahan tentang materi yang diajarkan dan kemudian 
diselesaikan  guru dengan siswa secara bersama. Setelah memberikan 
kesempatan kepada siswa bertanya dan menyelesaikan permasalahan, maka 
guru memeberikan tugas kepada siswa untuk menyelesaikan soal-soal dalam 
buku panduan. 
Lain halnya dengan metode diskusi. Dalam hal ini, siswa lebih aktif 
dibandingkan guru. Pertama yang dilakukan guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok. Kemudian siswa membentuk kelompok yang telah 
ditentukan dan menentukan ketua masing-masing kelompok. Setelah selesai 
pembagian kelompok, guru memberikan permasalahan kepada setiap 
kelompok dan kemudian akan dibahas masing-masing kelompok. Setelah 
selesai menyelesaikannya siswa kemudian mengumpulkan hasil diskusi setiap 
kelompok. Kemudian setiap kelompok saling memberikan argumen dalam 
menyelesaikan persoalan yang dijelaskan oleh tiap-tiap kelompok. Guru akan 
membimbing siswa dalam proses pembelajaran ini dan membantu para siswa 
dalam  menyelesaikan permasalahan yang ada apabila tidak dapat ditemukan 
penyelesaian masing-masing kelompok. Kemudian seluruh kelompok menarik 





Dengan pernyataan diatas peneliti beranggapan bahwa metode diskusi 
ini akan memberikan peningkatan terhadap hasil belajar dibandingkan dengan 
menggunakan metode ekspositori dalam belajar matematika. Hal ini juga, 
diperkuat dengan penelitian terdahulu ada dua kesimpulan yang diperoleh.  
Penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa adanya perbedaan hasil 
belajar siswa dalam menggunakan dua metode dalam bidang studi matematika 
dan penelitian pada bidang fiqih menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
prestasi belajar. Dengan demikian, peneliti ingin melihat bagaimana 
perbandingan hasil belajar yang diperoleh melalui metode ekspositori dengan 
metode diskusi. 
H. Hipotesis Penelitian  
 Hipotesis berasal dari dua penggalan kata, “hypo” yang artinya 
“dibawah”, dan “thesa” yang artinya “kebenaran”.41 Jadi hipotesis adalah 
merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang masih perlu 
pembuktiannya melalui penelitian yang dilakukan.42 Tujuan penyusunan 
hipotesis selain untuk memberi arah penelitian juga untuk membatasi variabel 
yang digunakan.  
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang penting kedudukannya  
dalam penelitian. Oleh sebab itu, peneliti dituntut kemampuannya untuk dapat 
merumuskan hipotesis dengan jelas. Menurut Borg yang dibantu oleh Gall  
                                                             
41Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka 
Cipta, 2006), hal.71. 





mengajukan adanya persyaratan untuk hipotesis yang dikutip dalam buku 
Cholid Narbuko dan Abu Achmadi adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis harus dirumuskan dengan singkat tetapi jelas 
2. Hipotesis harus dengan nyata menunjukkan adanya hubungan antara dua  
variabel atau lebih 
3. Hipotesis harus di dukung oleh teori-teori yang dikemukakan oleh para 
ahli atau hasil penelitian yang relevan. 43 
 
Adapun hipotesis penulis dalam penelitian ini adalah “Ada perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
ekspositori dan metode diskusi pada pembelajaran matematika di MTs S 
YPKS Padangsidimpuan”. 
Secara statistiknya untuk menguji hipotesis ini adalah Jika thitung > ttabel 
maka hipotesis tersebut diterima dan sebaliknya jika thitung < ttabel maka 
hipotesis tersebut ditolak. 
 
 
                                                             









A. Tempat dan Waktu Penelitian  
Lokasi penelitian untuk dapat mendapatkan data dan informasi dalam 
penelitian ini adalah MTs S YPKS Padangsidimpuan pada siswa VIII Tahun 
Ajaran 2011/2012. Sekolah ini terletak di jalan Sutan Soripada Mulia No. 52 A 
Kelurahan Tano Bato Padangsidimpuan Utara. Waktu yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah mulai tanggal   5 Oktober  sampai dengan 15 Oktober 2011. 
B. Jenis Penelitian  
Penelitian ini dikategorikan dalam penelitian komparatif yaitu mencari 
perbandingan  hasil belajar siswa dalam menggunakan metode ekspositori dengan  
metode diskusi dalam pokok bahasan teorema phytagoras. Penelitian ini 
dilakukan secara eksperimen yang berarti penelitian yang dilakukan mulai dari 
awal kejadian sampai akhir kejadian. Dari  hasil belajar tersebut dan diuji dengan 
analisis statistik untuk melihat perbedaan hasil belajarnya. 
 Penelitian komparatif merupakan penelitian lapangan yang dapat 
menemukan persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, 
tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap 
orang, kelompok, terhadap suatu idea atau suatu prosedur kerja. Dapat 
juga membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan- perubahan 
pandangan orang, grup atau Negara, terhadap kasus, terhadap orang, 
peristiwa atau terhadap ide-ide. 1 
 
 
                                                             
1 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 





Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan komparatif eksperimen dengan 
desain matching pretest control group design yang digambarkan sebagai berikut: 
Kelompok Pretest Perlakuan postest 
Eksperimen T1 X T2 
Kontrol T1 - T2 
Keterangan: 
 T1  : Pretest( Tes awal) 
 T2  : Postest(Tes akhir) 
 X  : Diberikan perlakuan sesuai dengan variabel X penelitian 
-  : Tidak diberikan perlakuan  
C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi   
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, 
benda, kejadian, nilai, maupun hal-hal yang terjadi.2 Dan juga dinyatakan 
populasi sebagai  keseluruhan siswa yang dapat dijadikan sebagai objek 
penelitian atau sebagai tempat untuk mempermudah data yang diperlukan 
dalam penelitian. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan populasi adalah sekumpulan unit  atau bagian yang 
dijadikan objek penelitian untuk mengumpul data secara empiris dan akurat. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII karena materi pokok 
yang dibahas dalam proposal ini adalah materi phytagoras yang merupakan 
                                                             
2Ine I. Amirman Yousda dan Zainal Arifin. Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta :  





pelajaran kelas VIII MTs S YPKS Padangsidimpuan tahun ajaran 2011/2012  
yang terdiri dari 8 kelas yang berjumlah 284 siswa.  
Tabel II 
Keadaan Populasi Peneliti 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
VIII-1 17 orang 15 orang 32 orang 
VIII-2 13 orang 16 orang 29 orang 
VIII-3 18 orang 19 orang 37 orang 
VIII-4 19 orang 18 orang 37 orang 
VIII-5 24 orang 14 orang 38 orang 
VIII-6 21 orang 16 orang 27 orang 
VIII-7 22 orang 14 orang 36 orang 
VIII-8 10 orang  28 orang  38 orang  
Jumlah 144 orang 140 orang  284 orang 
 
b. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat dijadikan sebagai 
sumber data dalam penelitian ilmiah. Suatu penelitian, apabila populasinya 
terlalu besar maka peneliti boleh mengambil hanya sebagian saja dari 
populasi untuk dijadikan objek penelitian.  
Berkaitan dengan penetapan sampel sebuah penelitian, maka 
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sample. Sampel 
diambil tidak berdasarkan atas strata (tingkatan) atau random akan tetapi 
didasarkan oleh tujuan tertentu. Salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam 
teknik ini adalah pengambilan sampel didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat 
atau  karakteristik tertentu yang merupakan ciri pokok populasi. Melalui uji 





kenormalan yang sama adalah kelas VIII-1 dan VIII-2. Oleh karena itu, 
peneliti mengambil VIII-1 yang jumlahnya 32 dan VIII-2 yang jumlahnya 29 
sebagai sampel. 
D. Instrument Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian yang dimaksud di sini adalah alat pengumpul data 
atau informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.Untuk memperoleh data, 
informasi dan  keterangan tentang variabel yang diperlukan dalam penelitian ini, 
maka yang peneliti gunakan adalah tes, karena tes dapat digunakan untuk 
mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi. Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok.3 Dalam hal ini tes yang digunakan adalah tes prestasi 
atau achievement test, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian 
seseorang setelah mempelajari sesuatu.  
Tes instrument pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam aspek kognitif atau tingkat penguasaan materi. Tes yang digunakan oleh 
peneliti adalah tes objektif yang berbentuk multiple choice (tes pilihan berganda) 
yang berjumlah sebanyak 20 soal yang telah mewakili semua pokok bahasan 
yang akan diajarkan. Tes disusun sesuai dengan kurikulum (materi) dan tujuan 
pengajaran yang telah ditentukan. Tes yang akan diuji terhadap sampel penelitian 
ini, jika tes yang dibuat oleh peneliti sudah  memenuhi validitas isi dan telah 
                                                             





adanya bimbingan dari pembimbing. Untuk penskoran tes setiap  jawaban yang 
benar diberi skor 1 dan jawaban yang salah diberi skor 0. 
Tabel III 
Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Teorema 
Phytagoras 
 




1.    Luas persegi dan luas 
segitiga 
2. Rumus teorema phytagoras 
3. Tripel ( kebalikan ) teorema 
phytagoras 
4. Penggunaan teorema phytagoras   
pada bidang datar ruang 
5. Penggunaan teorema phytagoras   
pada bangun ruang 
6. Penyelesaian pada soal cerita 













E. Teknik Analisis Instrument 
Adapun analisis data untuk pengujian instrument diatas meliputi:  
a. Validitas tes 
Hasil penelitian yang valid apabila terdapat kesamaan antara data yang 





diteliti.4 Untuk itu rumus yang peneliti gunakan dalam menghitung 







tp   
Keterangan: 
    rpbi = koefisien korelasi biserial. 
Mp = rerata skor dari subyek yang menjawab benar. 
Mt = rerata skor total. 
SDt = deviasi standar dari skor total. 
   P  = proporsi siswa yang menjawab benar. 
 p = Banyaknya siswa yang menjawab benar   
                   Jumlah siswa benar  
 
    q = proporsi siswa yang menjawab salah. 
    ( q = 1 – p ) 
Hasil perhitungan dengan koefisien korelasi biserial (rpbi) dikonsultasikan 
dengan tabel r product moment dengan taraf signifikansi 5%. Jika rpbi > 
ttabel maka item tersebut valid.6 Dalam membuat tes yang baik perlu 
diperhatikan tingkat kesukaran dan daya pembeda suatu butir soal. 
Tingkat kesukaran suatu butir soal didefenisikan sebagai proporsi atau 
persentase subjek yang menjawab butir tes tertentu dengan benar, 
                                                             
4Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2008), hal.172.  
5Suharsimi Arikunto, Op.Cit, hal.272. 






sedangkan angka yang menunjukkan sukar atau mudahnya suatu butir 
soal dinamakan indeks kesukaran yang dilambangkan dengan nilai P 
terletak antara 0 dan 1.7 
1. Taraf Kesukaran Soal. 
Untuk mencari taraf kesukaran soal untuk soal pilihan ganda 






P = taraf kesukaran. 
B = siswa yang menjawab betul. 
J = banyaknya siswa yang mengerjakan tes. 
Kriteria: 
0,00  P < 0,30. Soal sukar 
0,30  P < 0,70. Soal sedang 






                                                             
7Harun Rasyid. Penilaian Hasil Belajar, (Bandung : Wacana Prima, 2007), hal.225.  





2. Daya Pembeda 














D = daya pembeda butir soal. 
BA = banyaknya kelompok atas yang menjawab betul. 
JA = banyaknya siswa kelompok atas. 
BB = banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab betul. 
JB = banyaknya siswa kelompok bawah 
Klasifikasi daya pembeda: 
D < 0,00                           : Semuanya tidak baik. 
0,00  D < 0,20               : Jelek. 
0,20  D < 0,40               : Cukup. 
0,40  D < 0,70               : Baik. 











b. Realibilitas tes  
Untuk menentukan realibilitas soal tes pilihan berganda, digunakan 
rumus  KR.20:10     

























11r   : reliabilitas tes secara keseluruhan 
p       : proporsi subjek yang menjawab soal dengan benar 
q             : proporsi subjek yang menjawab soal dengan salah 
 pq    : jumlah hasil kali p dan qs 
n            : banyak item 
tS               : standar deviasi dari tes 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data bertujuan untuk mengolah data agar penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya dan digunakan untuk membuktikan bahwa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol berangkat dari titik tolak yang sama, maka 




                                                             





1. Mencari rata-rata skor dan standar deviasi untuk kedua data dengan rumus:  
N
X
X i  



















S ii  
Jika data dari sampel telah disusun dalam daftar distribusi frekuensi, maka 










S iiii  
Keterangan: 
Xi = tanda kelas  
Fi = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi 
N = jumlah ∑fi 
2. Uji normalitas pada masing-masing data dengan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Pengamatan x1, x2,.........x n dijadikan bilangan baku Z1, Z2,..... Zn dengan 







Keterangan :  
x = rata-rata sampel  





b. Menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian dihitung 
peluang F(Zi) = P(Z ≤ Zi) 
Perhitungan peluang F(Zi) dapat dilakukan dengan menggunakan 
daftar wilayah luas dibawah kurva normal. 
c. Selanjutnya dihitung proporsi Z1, Z2,......, Zn yang lebih kecil atau sama 
dengan Zi. 
d. Selanjutnya menghitung proprosi S(Zi) dengan rumus: 
  iZS  
e. Hitung selisih F(Zi) - S(Zi) kemudian tentukan nilai mutlaknya. 
f. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selih 
tersebut. Sebutlah harga tersebut Lo. Untuk menerima atau menolak 
hipotesis nol, dibandingkan dengan Lo dengan nilai krirtis L yang 
diambil dari daftar nilai kritis L untuk uji liliefors.  
Kriterinya:11 
a). Jika Lo < Ltabel maka sampel berdistribusi normal. 
b). Jika Lo > Ltabel maka sampel tidak berdistribusi normal. 
3. Uji homogenitas 
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelas 
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai varians yang sama atau 
tidak . Jika kedua kelasnya mempunyai variansi yang sama maka dikatakan 
kedua  kelompok homogen. 
                                                             





Untuk menguji kesamaan varians tersebut, digunakan rumus:12 
Variansi




Kriteria pengujian adalah: 
- Jika Fhitung < Ftabel maka kedua sampel memiliki variansi yang sama. 






dengan signifikan 5 % dan dK  pembilang =  11 n dan 
dK  penyebut =  12 n . 
Keterangan:  
 n1 = banyak data yang variansinya lebih besar 
n 2 = banyak data yang variansinya lebih kecil  
G. Teknik Pengolahan Data  
Dalam penelitian komparatif yang melakukan perbandingan antardua 
variabel melakukan tehnik analisis bivarit. Teknik bivarit ada dua macam 
yaitu:13 
1. Dengan melihat besarnya mean prestasi belajar yaitu dengan menguji 
perbadaan hasil belajar dari kedua metode yang dipergunakan. Analisa 
datanya adalah tes “t”. 
                                                             
12Ibid. hal. 250  






2. Dengan mendasarkan pada banyaknya subjek atau sampel siswa tersebut 
yang menunjukkan prestasi tertentu seperti istimewa, baik. Analisa datanya 
adalah chi-kuadrat. 
 Untuk menganalisis perbandingan hasil belajar siswa melalui   metode 
ekspositori dengan metode diskusi  pada pembelajaran matematika di MTs S 
YPKS Padangsidimpuan pada pokok bahasan Teorema Phytagoras dengan 









1M     = mean variabel I  
2M     = mean variabel II 
21 MM
SE  = standar error perbedaan variabel I dan variabel II 
Untuk mencari ot maka langkah yang yang perlu ditempuh adalah: 
1. Mencari mean variabel I (variabel X), dengan rumus: 




 X  = jumlah seluruh variabel X
  
2. Mencari mean variabel II (variabel Y), dengan rumus: 




Y  = jumlah seluruh variabel Y 
                                                             





3. Mencari deviasi standar skor variabel X dengan rumus: 






 2X = jumlah kuadrat seluruh variabel X 
4. Mencari deviasi standar skor variabel Y dengan rumus: 




Y       
 
   2Y = jumlah kuadrat seluruh variabel Y 
5. Mencari standar error mean variabel X, dengan rumus: 
XM





6. Mencari standar error mean variabel Y, dengan rumus: 
YM




7. Mencari standar error perbedaan antara mean variabel X dan mean 
variabel Y, dengan rumus: 
21 MM
SE  = 
22
21 MM SESE   














10.  Menguji kebenaran/kepalsuan kedua hipotesis tersebut dengan 
membandingkan besarnya t hasil perhitungan  dan t yang tercantum 
pada tabel “t”dengan terlebih dahulu menetapkan Degrees Of Freedom 
(derajat kebebasan) dengan rumus: 
df adau db = (N 1 + N 2 ) – 2 
11. Kesimpulan. 
H. Hasil Uji Coba Instrument Tes  
Sebelum melakukan uji coba tes terhadap kelas yang akan diteliti oleh 
peneliti terlebih dahulu peneliti melaksanakan uji coba tes terhadap satu kelas 
guna mengetahui validitas tes, daya pembeda tes, tingkat kesukaran tes, 
reliabelitas tes dan penentuan instrument. Karena hal tersebut merupakan alat 
ukur dalam proses evaluasi.  
1. Validitas Tes  
Tabel IV 












  rpbi Kriteria 
1 0,85  tabelpbi rr   
0,361 
Valid 
2 0,69  tabelpbi rr   Valid 
3 0,84  tabelpbi rr   Valid 
4 0,97  tabelpbi rr   Valid 
5 0,54  tabelpbi rr   Valid 
6 0,67  tabelpbi rr   Valid 
7 0,48  tabelpbi rr   Valid 
8 0,41  tabelpbi rr   Valid 





10 0,17  tabelpbi rr   Tidak Valid 
11 0,36  tabelpbi rr   Valid 
12 0,55  tabelpbi rr   Valid 
13 0,64  tabelpbi rr   Valid 
14 0,66  tabelpbi rr   Valid 
15 0,28  tabelpbi rr   Tidak Valid 
16 0,66  tabelpbi rr   Valid 
17 0,30  tabelpbi rr   Tidak Valid 
18 0,26  tabelpbi rr   Tidak Valid 
19 0,58  tabelpbi rr   Valid 
20 0,51  tabelpbi rr   Valid 
 
2. Taraf Kesukaran 
Tabel V  






B  Kriteria 
1 P =22/30 = 0,73 Mudah 
2 P = 16/30 = 0,53 Sedang 
3 P = 15/30 = 0,5 Sedang 
4 P = 17/30 = 0,57 Sedang 
5 P = 13/30 = 0,43 Sedang 
6 P = 16/30 = 0,53 Sedang 
7 P = 14/30 = 0,47 Sedang 
8 P = 11/30 = 0,37 Sedang 
9 P = 14/30 = 0,47 Sedang 
10 P = 16/30 = 0,53 Sedang 
11 P = 9/30 = 0,3 Sedang 
12 P = 6/30 = 0,2 Sukar 





14 P = 10/30 = 0,33 Sedang 
15 P = 19/30 = 0,63 Sedang 
16 P = 13/30 = 0,43 Sedang 
17 P = 18/30 = 0,6 Sedang 
18 P = 22/30 = 0,73 Mudah 
19 P = 15/30 = 0,5 Sedang 
20 P = 16/30 = 0,53 Sedang 
 
3. Daya Pembeda  
Tabel VI 













  Kriteria 
1 D = 12/15 - 10/15 = 2/15 = 0,13 Jelek 
2 D = 11/15 - 5/15 = 6/15 = 0,4 Baik 
3 D = 11/15 - 4/15 = 7/15 = 0,47 Baik 
4 D = 13/15 - 4/9 = 9/15 = 0,67 Baik 
5 D = 14/15 - 4/15 = 10/15 = 0,7 Baik 
6 D = 13/15 - 1/15 = 12/15 = 0,8 Baik Sekali 
7 D = 13/15 - 1/15 = 12/15 = 0,8 Baik Sekali 
8 D =  9/15 - 2/15 = 7/15 = 0,47 Baik 
9 D = 11/15 - 3/15 = 8/15 = 0,53 Baik 
10 D = 11/15 - 5/15 = 6/15 = 0,4 Baik 
11 D = 8/15 - 1/15 = 7/15 = 0,47 Baik 
12 D = 6/15 - 0/15 = 6/15 = 0,4 Baik 
13 D = 11/15 - 2/15 = 9/15 = 0,6 Baik 
14 D = 9/15 - 1/15 = 8/15 = 0,53 Baik 





16 D = 11/15 - 2/15 = 9/15 = 0,6 Baik 
17 D = 10/15 - 8/15 = 2/15 = 0,13 Jelek 
18 D = 13/15 - 9/15 = 4/15 = 0,27 Cukup 
19 D = 11/15 - 4/15 = 7/15 = 0,47 Baik 
20 D = 12/15 - 4/15 = 8/15 = 0,53 Baik 
 
4. Reliabilitas 

























 2tx =  2tx - N
xt 2  




            = 3727 - 
30
187025  
                     = 3727 – 2900,83 

































































     = 
26,523
5,457  
     = 0,874 
5. Penentuan Instrument Penelitian  
Tabel VII 









1 Valid Mudah Jelek 
2 Valid Sedang Baik 
3 Valid Sedang Baik 
4 Valid Sedang Baik 
5 Valid Sedang Baik 
6 Valid Sedang Baik Sekali 
7 Valid Sedang Baik Sekali 
8 Valid Sedang Baik 
9 Valid Sedang Baik 
10 Tidak Valid Sedang Baik 
11 Valid Sedang Baik 
12 Valid Sukar Baik 
13 Valid Sedang Baik 
14 Valid Sedang Baik 
15 Tidak Valid Sedang Cukup 
16 Valid Sedang Baik 
17 Tidak Valid Sedang Jelek 
18 Tidak Valid Mudah Cukup 
19 Valid Sedang Baik 







Dari penjelasan data diatas dapat dilihat validitas soal, taraf kesukaran 
soal, daya pembeda soal, dan realibilitas soal. Maka dapat disimpulkan bahwa 
instrument penelitian yang diujikan adalah berjumlah 15 soal yaitu 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 16, 19, dan 20. Sedangkan soal yang tidak layak 








Hasil penelitian ini merupakan hasil studi lapangan untuk memperoleh 
data dan teknik tes setelah dilaksanakan metode diskusi di kelas eksperimen 
dan pembelajaran dengan tidak menggunakan metode diskusi di kelas kontrol 
pada Pokok Bahasan Teorema Phytagoras siswa kelas VIII MTs S YPKS 
Padangsidimpuan khususnya kelas VIII-1 dan VIII-2 dengan jumlah sampel 
masing-masing 32 dan 29 orang dengan jumlah soal 20 butir. Pemberian nilai 
yang dilakukan oleh peneliti setiap satu skor diberi nilai 5. Jadi, di bawah ini  
peneliti menjelaskan dan mencamtumkan nilai perolehan siswa dalam 
melakukan metode ekspositori dan metode diskusi. 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Hasil Data Pretest 
a. Kelas Kontrol 
Adapun hasil penelitian pretes Pokok Bahasan Teorema Phytagoras di 
kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel VIII  
Data Hasil Pretes Pada Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan  
Teorema Phytagoras  Di Kelas Kontrol (VIII-1) 
No Nama Siswa Skor  Nilai 
1 Her  11 55 
2 Ayu  11 55 
3 Sit  11 55 
4 Riz 11 55 
5 Muh 11 55 

















           
 
 
      Berdasarkan data pada tabel di atas menjelaskan bahwa hasil 
belajar pada Pokok Bahasan Teorema Phytagoras dengan jumlah sampel 
= 32, diperoleh jumlah nilai = 2100 dengan nilai tertinggi sebesar 80 dan 




7 Fad 12 60 
8 Kho  12 60 
9 Els  12 60 
10 Tis 12 60 
11 Hot 12 60 
12 Din  12 60 
13 Sar  13 65 
14 Iwa 13 65 
15 Wai 13 65 
16 Nan 13 65 
17 Ris 13 65 
18 Dia 13 65 
19 Elm 13 65 
20 Lan  13 65 
21 Zul 14 70 
22 Akh 14 70 
23 Riv 14 70 
24 Ann  14 70 
25 Har 14 70 
26 Sya  14 70 
27 Yuw 15 75 
28 Arm  15 75 
29 Nau  15 75 
30 Anh 16 80 
31 Nov  16 80 
32 Ald  16 80 






Tabel Kerja Mencari Mean Dan Varians 
No  Nilai (Xi) fi fixi xi2 fixi2 
1 55 5 275 3025 15125 
2 60 7 420 3600 25200 
3 65 8 520 4225 33800 
4 70 6 420 4900 29400 
5 75 3 225 5625 16875 
6 80 3 240 6400 19200 
 Jumlah  32 2100  139600 
 
Untuk mengetahui mean (rata-rata) dan simpangan hasil belajar 







































Dari hasil varians di atas maka dapat dicari harga sampingan (s), 
dimana harga simpangan adalah akar dari harga varians yaitu 7,594. 
b. Kelas Eksperimen  
                                          Tabel X 
Data Hasil Pretes Pada Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan 













No Nama Siswa Skor  Nilai 
1 Yen 11 55 
2 Jai 11 55 
3 Nan 12 60 
4 Nur 12 60 
5 Bat 12 60 
6 Yus 12 60 
7 Azh 12 60 
8 Sar 12 60 
9 Ran 12 60 
10 Ald  12 60 
11 Dik 13 65 
12 Abd 13 65 
13 Fen 13 65 
14 Riz 13 65 
15 Her 13 65 
16 Ihw  13 65 
17 Rez  13 65 
18 Muh 13 65 
19 Win 13 65 
20 Zai 14 70 
21 Win 14 70 
22 Suc 14 70 
23 Mas  14 70 
24 Mah 17 70 
25 Ram 15 75 
26 Mas  15 75 
27 Rah 15 75 
28 Haf 16 80 
29 Nur 16 80 





Berdasarkan data pada tabel di atas menjelaskan bahwa hasil 
belajar pada Pokok Bahasan Teorema Phytagoras dengan jumlah sampel 
= 29, diperoleh jumlah nilai = 1910 dengan nilai tertinggi sebesar 80 dan 
nilai terendah sebesar 55.  
Dari penyebaran data di atas dapat dilihat tabel berikut ini. 
Tabel XI 
Tabel Kerja Mencari Mean Dan Varians 
No  Nilai (Xi) fi fixi xi2 fixi2 
1 55 2 110 3025 6050 
2 60 8 480 3600 28800 
3 65 9 585 4225 38025 
4 70 5 350 4900 24500 
5 75 3 225 5625 16875 
6 80 2 160 6400 12800 
 Jumlah  29 1910  127050 
 
Untuk mengetahui mean (rata-rata) dan simpangan hasil belajar siswa 







































Dari hasil varians di atas maka dapat dicari harga sampingan (s), dimana 
harga simpangan adalah akar dari harga varians yaitu 6,691. 
2. Hasil Data Postes         
a. Deskripsi hasil data belajar siswa (postes) kelas VIII-1 dengan 
menggunakan metode ekspositori di MTs S YPKS Padangsidimpuan. 
Data yang dideskripsikan adalah data hasil belajar siswa. 
Berdasarkan data yang dikumpulkan tentang rekapitulasi data hasil 
belajar siswa kelas VIII-1 di MTs S YPKS Padangsidimpuan adalah 
sebagai berikut: 
Tabel XII 
Data Hasil Penelitian Menggunakan Metode Ekspositori Pada 
Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Teorema  
Phytagoras Di Kelas Kontrol (VIII-1) 
No Nama Siswa Skor  Nilai  
1 Her  12 60 
2 Ayu  12 60 
3 Sit  12 60 
4 Riz 13 65 
5 Muh 13 65 
6 Hen  13 65 

















       Hasil penelitian yang terkumpul tentang hasil belajar siswa VIII-1 
pada pembelajaran matematika pokok bahasan teorema phytagoras 
diperoleh nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 85 dan nilai rata-rata adalah 
70 sedangkan mediannya 67,5 dan modusnya 65. Data tersebut dapat 




8 Kho  13 65 
9 Els  13 65 
10 Tis 13 65 
11 Hot 13 65 
12 Din  13 65 
13 Sar  13 65 
14 Iwa 14 70 
15 Wai 14 70 
16 Nan 14 70 
17 Ris 14 70 
18 Dia 14 70 
19 Elm 14 70 
20 Lan  15 75 
21 Zul 15 75 
22 Akh 15 75 
23 Riv 15 75 
24 Ann  15 75 
25 Har 16 80 
26 Sya  16 80 
27 Yuw 17 85 
28 Arm  17 85 
29 Nau  14 70 
30 Anh 13 65 
31 Nov  16 80 
32 Ald  14 70 





Tabel XIII  
Frekuensi Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Ekspositori  
Pada Kelas  Kontrol (VIII-1) 
No Nilai (X) Frekuensi Persentase 
1 60 3 9,375% 
2 65 11 34,375% 
3 70 8 25% 
4 75 5 15,625% 
5 80 3 9,375% 
6 85 2 6,25% 
  ∑ = 32 100% 
 
Dari data distribusi diatas maka nilai yang sering muncul adalah 65 
dengan persentase 34,375%. Bila hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode ekspositori divisualisasikan dalam bentuk grafik 
yang ditunjukkan pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar 9 
Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode Ekspositori  






b. Deskripsi Hasil Data Belajar Siswa Kelas VIII-2 Dengan Menggunakan 
Metode Diskusi di MTs S YPKS Padangsidimpuan. 
Data yang dikumpulkan tentang rekapitulasi data hasil belajar 
siswa kelas VIII-2 di MTs S YPKS Padangsidimpuan adalah sebagai 
berikut. 
Tabel XIV 
Data Hasil Penelitian Menggunakan Metode Diskusi Pada Pembelajaran 
Matematika Pokok Bahasan Teorema Phytagoras  
Di Kelas Eksperimen (VIII-2) 
No  Nama Siswa Nilai y  2y  
1 Yen  60 -15 225 
2 Jai 60 -15 225 
3 Nan 65 -10 100 
4 Nur 65 -10 100 
5 Bat 65 -10 100 
6 Yus 70 -5 25 
7 Azh 70 -5 25 
8 Sar 70 -5 25 
9 Ran 70 -5 25 
10 Ald  70 -5 25 
11 Dik 70 -5 25 
12 Abd 70 -5 25 
13 Fen 75 0 0 
14 Riz 75 0 0 
15 Her 75 0 0 
16 Ihw  75 0 0 
17 Rez  75 0 0 
18 Muh 80 5 25 
19 Win 80 5 25 
20 Zai 80 5 25 
21 Win 80 5 25 
22 Suc 80 5 25 
23 Mas  80 5 25 
24 Mah 85 10 100 
25 Ram 85 10 100 
26 Mas  85 10 100 





28 Haf 85 10 100 
29 Nur 90 15 225 
 Jumlah  2175 0 1800 
 
Dari hasil penelitian yang terkumpul tentang hasil belajar siswa VIII-1 
pada pembelajaran matematika pokok bahasan teorema phytagoras 
diperoleh nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 90 dan nilai rata-rata adalah 
75 sedangkan mediannya 75 dan modusnya 70. Data tersebut dapat 
dipersentasekan dengan melihat tabel distrubusi frekuensi sebagai 
berikut: 
Tabel XV 
Frekuensi Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Diskusi  
Pada kelas Eksperimen (VIII-2) 
No Nilai (X) Frekuensi Persentase 
1 60 2 6,897% 
2 65 3 10,345% 
3 70 7 24,138% 
4 75 5 17,241% 
5 80 6 20,689% 
6 85 5 17,241% 
7 90 1 3,448% 
7  ∑ = 29 100% 
 
Dari data distribusi diatas maka nilai yang sering muncul adalah 70 
dengan persentase 24,138%. Bila hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode ekspositori divisualisasikan dalam bentuk grafik 







Grafik Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode  
Diskusi Di Kelas Kontrol (VIII-2) 
 
B. Uji Persyaratan Analisis  
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis yaitu untuk melihat bagaimana 
perbedaan hasil belajar matematika pokok bahasan teorema phytagoras 
dengan menggunakan metode ekspositori dan metode diskusi maka, terlebih 
dahulu dilakukan uji persyaratan yang meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas pada pretes (tes awal). Uji normalitas dan uji homogenitas 
dilakukan guna memenuhi persyaratan dalam menggunakan uji statistik yaitu: 
1. Uji Normalitas  
Untuk menguji normalitas data hasil tes dengan menggunakan 
metode ekspositori digunakan uji liliefors. Perhitungan pengujian 







Uji Normalitas Hasil Tes Awal (Pretes) Di Kelas Kontrol (VIII-1) 
No (xi) fi zi F(zi) S(zi) )()( ii zSzF   
1 55 5 -1,398 0,082 0,156 0,074 
2 60 7 - 0,741 0,229 0,375 0,146 
3 65 8 -0,072 0,472 0,625 0,153 
4 70 6 0,576 0,716 0,812 0,097 
5 75 3 1,234 0,891 0,969 0,079 
6 80 3 1,893 0,971 1 0,030 
 
Dari tabel di atas didapat Lo = 0,153 dengan N = 32 dan taraf nyata α 
= 0,05 dari daftar nilai kritis liliefors didapat Ltabel = 0,157. Karena 
Lo < Lt maka data tersebut berdistribusi normal. Kesimpulannya data 
yang diperoleh berdasarkan hasil belajar matematika pokok bahasan 
teorema phytagoras pada kelas kontrol (VIII-1) berdistribusi normal. 
Selanjutnya perhitungan normalitas data hasil belajar 
matematika pokok bahasan teorema phytagoras pada kelas kontrol 
(VIII-2) sebagai berikut: 
Tabel XVII 
  Uji Normalitas Hasil Tes Awal (Pretes) di Kelas Eksperimen (VIII-2) 
No (xi) fi zi F(zi) S(zi) )()( ii zSzF   
1 55 2 -1,623 0,052 0,062 0,010 
2 60 8 - 0,876 0,192 0,312 0,120 
3 65 9 -0,128 0,452 0,594 0,142 
4 70 5 0,618 0,732 0,750 0,018 
5 75 3 1,366 0,913 0,844 0,069 






Dari tabel di atas didapat Lo = 0,142 dengan N = 29 dan taraf nyata α 
= 0,05 dari daftar nilai kritis liliefors didapat Ltabel = 0,161. Karena 
Lo < Lt maka data tersebut berdistribusi normal. Kesimpulannya data 
yang diperoleh berdasarkan hasil belajar matematika pokok bahasan 
teorema phytagoras pada kelas kontrol (VIII-2) berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas  
Pengujian homogenitas data Uji homogenitas ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah data nilai awal sampel mempunyai variansi 
yang sama (homogen). Rumus yang digunakan untuk pengujian 
hipotesis adalah  
Variansi








    = 1,288 
Dari perhitungan di atas diketahui bahwa data awal pada taraf 
signifikan σ = 5%  dan dk pembilang = 32 dan dk penyebut = 29 
maka dengan menggunakan daftar nilai kritik pada distribusi F 
diperoleh F0,05(32,29) = 1,85 . 
Hal ini menunjukkan F hitung < Ftabel sehingga dapat disimpulkan 
bahwa  varians antara kedua kelas tersebut adalah homogen. 





C. Pengujian Hipotesis  
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel XII dan tabel XIII, 
selanjutnya peneliti membandingkan kedua hasil belajar tersebut dengan 
langkah sebagai berikut: 
1. Mencari mean variabel I (variabel X), dengan rumus: 




xM atau 1M = 32
2240
 
            =  70 
 
2. Mencari deviasi standar skor variabel X dengan rumus: 






xSD atau 1SD      = 32
1450
 
        
= 31,45
 
        =  6,73 
3. Mencari standar error mean variabel X, dengan rumus: 
XM

















        = 
57,5
73,6  
                = 1,21 
 
4. Mencari mean variabel II (variabel Y), dengan rumus: 





yM atau 2M = 29
2175
 
          =   75 
5. Mencari deviasi standar skor variabel Y dengan rumus: 




Y        
       ySD atau 2SD = 29
1800
 
ySD atau 2SD = 07,62
 
                      = 7,88 
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88,7
 







7. Mencari standar error perbedaan antara mean variabel X dan 
mean variabel Y, dengan rumus: 
21 MM
SE  = 
22
21 MM SESE   
21 MM
SE  =    22 49,121,1   
21 MM
SE  = 22,246,1   
           = 68,3
 
           = 1,92 











 = - 
92,1
5  
 = - 2,61 
 
Langkah berikutnya, memberikan interpretasi terhadap (to) dengan 
prosedur. Kemudian menguji kebenaran/kepalsuan kedua hipotesis tersebut 
diatas dengan membandingkan besarnya t hasil perhitungan to dan t yang 
tercantum pada tabel nilai “t”, dengan menetapkan degress of freedom (derajat 









df atau db = (N1+ N 2 ) – 2 
             = (32 + 29) – 2 
             = 61-2 
            = 59  
Dengan df sebesar 59 kita dapat melihatnya dengan menggunakan 
tabel nilai “t”, dalam taraf signifikan 5%. Ternyata bahwa pada taraf 
signifikan 5%, t tabel  atau tt = 2,00. Dari perhitungan diatas jelas terlihat bahwa 
t hitung = 2,61> t tabel = 2,00. Maka perhitungan di atas dapat dinyatakan bahwa 
hipotesis diterima yaitu ada  perbedaan antara hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode ekspositori dan metode diskusi pada pembelajaran 
matematika di MTs S YPKS Padangsidimpuan. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini ada dua kelas yang menjadi sampel penelitian 
yaitu kelas VIII-1 sebagai kelas yang menggunakan metode ekspositori dan 
kelas VIII-2 sebagai kelas yang menggunakan metode diskusi. Dalam metode 
ekspositori guru lebih aktif dibandingkan siswa. Dimana guru memberikan 
penjelasan tentang materi yang akan dipelajari kepada siswa dan siswa 
mengikuti pelajaran tersebut dengan tertib dan teratur. Setelah selesai 
memberikan penjelasan materi guru memberikan kesempatan kepada siswa 





kepada siswa untuk menjawab soal yang diberikan. Setelah selesai guru 
menarik kesimpulan dari materi yang diajarkan. 
Pada kelas VIII-2, metode yang digunakan adalah metode diskusi. 
Dalam metode ini, guru sebagai pemimpin, serta pengarah dalam menjalankan 
diskusi. Proses pembelajaran dimulai dengan memberikan apersepsi materi 
berupa tanya jawab. Kemudian guru membagi siswa dalam 6 kelompok yang 
terdiri dari 5-6 orang. Kemudian guru memberikan materi yang akan 
dipelajari oleh setiap kelompok dan menyelesaikan tugas-tugas yang ada. 
Pada saat siswa melakukan aktivitas mereka, guru berkeliling dari setiap 
kelompok ke kelompok lain untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan tugas yang ada. Setelah selesai, guru meminta satu 
kelompok untuk mempersentasekan hasil kerja kelomoknya didepan kelas. 
Siswa yang lain memperhatikan dan menanggapi bila terjadi perbedaan 
pendapat. Selain pemimpin diskusi, guru juga sebagai moderator dan 
fasilitator serta mengarahkan siswa untuk menemukan jawaban yang paling 
benar. Setelah selesai persentasi guru dan siswa bersama-sama mengambil 
kesimpulan.   
Setelah kedua metode telah selesai melaksanakan maka, guru 
memberikan tes hasil belajar. Tes hasil belajar ini telah di uji cobakan pada 
kelas uji kelas VIII-7 dan telah dilakukan analisis validitas, daya pembeda 
soal, taraf kesukaran soal, dan reabilitas soal. Dari perhitungan diperoleh 





Hasil dari kedua kelas tersebut ditarik kesimpulan bahwa hasil tes 
yang diperoleh dengan menggunakan metode ekspositori lebih rendah 
dibandingkan kelas yang menggunakan metode diskusi. Rata-rata dengan 
menggunakan metode diskusi ini lebih baik, menurut analisa peneliti hal 
tersebut disebabkan karena: 
1. Dalam belajar diskusi siswa lebih leluasa mengeluarkan pendapat 
sehingga wawasan dan pengetahuan yang dimiliki siswa lebih 
bermakna 
2. Dalam metode didskusi, guru mengorganisasikan siswa dalam 
beberapa kelompok sehingga antar siswa terjadi interaksi. Dalam 
kelompok tersebut siswa yang kurang mengerti dapat bertanya 
tanpa ada rasa takut dan sungkan karena yang mereka hadapi 
adalah  teman sebaya. Sedangkan siswa yang sudah mengerti akan 
menjadi lebih faham karena dapat memberikan penjelasan materi 
kepada temannya. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan peneliti dengan penuh kehati-hatian 
dan langkah-langkah yang ada dalam prosedur penelitian guna 
memperoleh hasil penelitian yang sempurna.. Dalam penelitian ini ada 





1. Peneliti kurang mampu mengukur aspek kejujuran siswa. Mungkin 
saja mereka memang menjawab sendiri. Soal tes yang diberikan 
sebaliknya peneliti kurang mampu mengukur aspek ketidakjujuran 
siswa sehingga tidak menutup kemungkinan siswa mencontoh 
temannya atau hanya asal jawabnya.                  
2. Kurangnya respon siswa dalam menjawab tes yang diberikan 
karena mereka tahu itu tidak akan berpengaruh terhadap nilai 
raport mereka    
3. Dalam membuat instrument penelitian dan pengolahannya guna 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilakukan disimpulkan bahwa: 
1. Hasil belajar yang diperoleh siswa dengan menggunakan metode 
ekspositori dalam pokok bahasan teorema phytagoras dilihat dari rata-rata 
kelas memperoleh nilai 70 yang dikategorikan baik dan sudah melewati 
nilai KKM yaitu 67.  
2. Hasil belajar yang diperoleh siswa dengan menggunakan metode diskusi 
dalam pokok bahasan teroema phytagoras dilihat melalui rata-rata kelas 
memperoleh 80 yang dikategorikan sangat baik dan sudah melewati nilai 
KKM yaitu 67. 
3. Berdasarkan perhitungan uji-t yang diperoleh maka dapat disimpulkan 
bahwa adanya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
siswa dengan menggunakan metode ekspositori dan metode diskusi pada 
pembelajaran matematika di MTs S YPKS padangsidimpuan. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan t hitung 2,61> 
t tabel 2,00 dengan taraf signifikan 5%. Dari perhitungan di atas jelas terlihat 
bahwa hipotesis diterima. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa dengan menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran 
matematika pada pokok bahasan teorema phytagoras lebih baik 
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dibandingkan dengan menggunakan metode ekspositori dilihat melalui 
nilai rata-rata kelas yang diperoleh. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat peneliti berikan adalah:  
1. Bagi guru  
a. Guru diharapkan lebih memperhatikan metode mengajar  yaitu dengan 
lebih aktif menggunakan metode yang bervariasi dalam  proses belajar 
mengajar agar meningkatkan minat siswa dalam belajar  
b. Guru juga lebih memotivasi siswa dalam belajar agar siswa dapat lebih 
lebih aktif dalam belajar sehingga siswa mampu mengembangkan 
pengetahuan ataupun idenya, keterampilan dalam kerja sama,  serta 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan suatu 
masalah yang akan diselesaikan dalam pembelajaran matematika 
khususnya 
c. Guru bidang studi matematika khususnya diharapkan berupaya untuk 
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa  
d. Pembelajaran matematika dengan melakukan metode diskusi dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sehingga 
perlu dikembangkan dan diterapkan dalam proses pembelajaran 
matematika khususnya dalam pokok bahasan teorema phytagoras 
dibandingkan dengan menggunakan metode ekspositori 
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2. Bagi Siswa  
a. Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam proses belajar matematika 
dan mampu mengemukakan pendapat secara berani di dalam kelas  
b. Dengan menggunakan metode diskusi siswa dapat meniningkatkan 
prestasi belajarnya 
c. Siswa diharapkan dapat terus belajar dari berbagai sumber buku yang 
ada, tidak hanya mengandalakan guru 
3. Bagi mahasiswa lain 
 Bagi mahasiswa yang ingin meneliti masalah yang sama, diharapkan 
dapat melengkapi pengembangan penelitian ini dalam fokus yang 
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